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ABSTRAK

SUKMAWAT]I. Pola Kendali Komunikasi Bermedia dalam Membangun Kelekatan
Antara Orang Tua dan Anak (studi kasus mahasiswa rantau IAIN Parepare)
(dibimbing oleh Nurhakki dan Ramli)

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pola kendali komunikasi bermedia
dalam membangun kelekatan antara orang tua dan anak. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi untuk
menggali pengalaman orang tua dan anak dalam menggunakan media dalam
berinteraksi sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) komunikasi antara orang tua dan
anak pada mahasiswa rantau IAIN parepare dalam penggunaan media paling banyak
menggunakan aplikasi WhatsApp untuk berbagi momen penting dalam kehidupan
mereka. (2) Pola kendali komunikasi jarak jauh antara orang tua dan mahasiswa
rantau iain parepare menunjukkan bahwa komunikasi yang jujur dan terbuka juga
akan membantu dalam memperkuat hubungan, dengan menerapkan beberapa strategi
pada Pola Kendali Komunikasi yang diterapkan oleh orang tua mahasiswa rantau
diantaranya yaitu strategi wortel teruntai, strategi pedang tergantung, strategi dunia
khayal dan strategi Kkatalisator. (3) kelekatan antara orang tua dan anak melalui
penggunaan kendali komunikasi bermedia dalam hubungan keluarga yaitu orang tua
dan anak sangat lekat karena terbentuk melalui interaksi yang konsisten dengan
menggunakan jenis kelekatan secure attachment seperti yang dikatakan informan
pada penelitian ini bahwa perasaan senang dan bahagia ketika orang tua
mendengarkan ceritanya dan anxious attachment yang merupakan kelekatan yang
umumnya muncul ketika seseorang merasa cemas atau khawatir tentang keamanan
hubungan. Kesimpulan dalam pembahasan ini, media dapat menjadi alat tambahan
yang efektif dalam membangun kelekatan antara orang tua dan anak asal digunakan
secara bijak dan benar. Meskipun media memainkan peran dalam hubungan orang tua
dan anak, penyebab utana kelekatan tetap tergantung pada kualitas interaksi langsung
antara keduanya.

Kata Kunci : IAIN Parepare, Kelekatan, Komunikasi Bermedia, Pola Kendali.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi sangat penting dilakukan dalam kehidupan sehari-hari untuk
menyampaikan ide, pesan, dan informasi yang akan menerima umpan balik antara
komunikator dan komunikan. Komunikasi yang dilakukan berbeda antara teman dan
orang tua. Setiap anak menghendaki kedekatannya antara satu sama lain, bahkan
setiap saat. Namun beberapa anak mengalami perbedaan tempat tinggal dengan orang
tua karena beberapa faktor, diantaranya karena tuntutan pendidikan dan pekerjaan.
Komunikasi antar pribadi jarak jauh antara anak dan orang tua memainkan peran

penting dalam memperkuat hubungan keluarga.

Komunikasi bermedia menjadi salah satu cara utama dalam menjalin
hubungan antar individu. Hal ini juga berlaku dalam hubungan orang tua dan anak
yang kini memanfaatkan berbagai media komunikasi, seperti telepon genggam, media
sosial, dan aplikasi pesan instan lainnya untuk berinteraksi dan membangun
kedekatan. Komunikasi yang baik dapat membantu membangun kepercayaan, saling
pengertian, dan mengurangi perasaan kesepian dan isolasi sosial pada keduanya. Hal

ini sebagaimana dijelaskan dalam dalam Q.S Ar-Rahman/55: 1-4 berikut :

Rk T T P I N P PR
Sl dale Gy Gla“5i%all e (e’
Terjemahnya:

“l. (Tuhan) yang Maha pemurah, 2. Yang Telah mengajarkan Al Quran. 3.
Dia menciptakan manusia. 4. Mengajarnya pandai berbicara. 1

! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta Timur: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019). h 782



Surah Ar-Rahman adalah surah ke-55 dalam Al-Qur’an, dan namai yang
indah, “Ar-Rahman,” yang berarti “ Maha Penyayang.” Surah ini terdiri dari total 78
ayat, dan setiap ayat menjelaskan makna dan petunjuk yang signifikan. Pada ayat ini
mengingatkan kita bahwa Allah-lah yang menciptakan manusia, ini menandakan
bahwa Allah telah merahmati manusia dengan kemampuan untuk berkomunikasi

secara efektif dan mampu mengekspresikan diri melalui bahasa.

Orang tua dalam arti luas merujuk pada individu atau pasangan yang telah
mempunyai anak atau orang tua dari seseorang. Sedangkan dalam arti sempit orang
tua meliputi ibu dan ayah. Dalam artian lain pengertian orang tua yang dimaksud
adalah ibu dan ayah yang tinggal di luar daerah Parepare. Tanggung jawab dari kedua
orang tua ialah berinteraksi terhadap satu sama lain dengan cara-cara yang mengakui
dan mendukung para anak secara individual. Pengakuan dan dukungan dari orang tua
membantu para anak yang berjarak jauh dari orang tuanya merasa diri mereka berarti
dan membantu mereka mengatasi pada masa-masa sulit dimana kita semua ada

kalanya menghadapi.*

Pola komunikasi bermedia antara orang tua dan anak biasanya akan
mengalami beberapa kendala saat berkomunikasi. Kurangnya pemahaman dan
keterampilan dalam menggunakan media komunikasi dapat menyebabkan
kesalahpahaman, konflik, dan bahkan kerekatan hubungan. Penggunaan media
komunikasi yang berlebihan sapat mengganggu interaksi tatap muka dan aktivitas

lain yang penting untukmembangun kelekatan antara orang tua dan anak.

Komunikasi jarak jauh adalah komunikasi yang terjadi tanpa kedekatan fisik
atau tidak diikat dengan jarak yang sama antara komunikator dan komunikan

sehingga harus menggunakan alat bantu atau medium.? Mahasiswa rantau yang ada di

2 “Komunikasi (On-Line),” http//wordpress.com/2012/02/komunikasi.html. dikutip pada (8
Juni 2023)



IAIN Parepare memiliki banyak sekali mahawasiswa rantau yang melanjutkan

pendidikannya di perguruan tinggi ini. rantau.

Perubahan era globalisasi yang menggunakan media telah menghubungkan
masyarakat di seluruh dunia dalam skala yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Media telah mengubah cara berinteraksidimana tidak lagi terikat oleh ruang. Interaksi
jarak jauh dapat terjadi secara instruktur dalam bentuk audio, visual maupun audio
visual. Berkat kemajuan media demikan pula halnya orang tua dan anak yang

mengalami kontak jarak jauh lebih mudah untuk melakukan komunikasi.

Komunikasi jarak jauh yang dimaksud ialah, proses pertukaran informasi
yang dilakukan oleh seseorang yang berada pada lokasi yang terpisah secara fisik.
Komuniksi jarak jauh menjadi sangat penting dalam era globalisasi dan teknologi
informasi. Ini memungkinkan kerjasama bisnis, pendidikan jarak jauh, konsultasi
medis dan lain-lain. Adapun beberapa media sosial yang biasa digunakan untuk
komunikasi jarak jauh, termasuk : Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp,

Telegram, dan lain-lain.

Jarak jauh tidak terlalu menjadi masalah ketika komunikasi itu sendiri
dipelihara dengan baik antara orang tua dan anak. Akan menjadi masalah jika
komunikasi jarak jauh sering kali terabaikan satu sama lain karena sering Kkali
beberapa anak menginginkan tempat untuk bercerita atau sekedar basa basi untuk
meluapkan perasaannya.® Komunikasi jarak jauh dapat terjadi dengan lancar apabila
tercapainya saling pengertian, ingatlah bahwa setiap anak dan situasinya sangat unik,
jadi selalu jaga komunikasi terbuka dan selalu beri tahu anak bahwa anda ada di sana

untuk mereka, meskipun secara fisik berada di tempat yang berbeda.

Hubungan jarak jauh antara anak dan orang tua seringkali terjadi, dalam
situasi tertentu. Keadaan seperti ini menyebabkan anak kehilangan sedikit tempat

untuk bercerita karena kurangnya kenyamanan atau rasa aman.



Masalah utama dalam penelitian ini, yaitu hubungan jarak jauh antara anak
dan orang tua dapat melibatkan kendala teknologi, perbedaan budaya, dan kurangnya
komunikasi secara langsung yang dapat melibatkan timbulnya rasa ragu dalam
pengungkapan diri individu memainkan peran penting dalam hubungan antarpribadi,
karena mendorong keterbukaan, kepercayaan, dan keintiman, antar individu
memungkinkan orang lain untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang pikiran, emosi, nilai, dan pengalaman mereka ketika seseorang merasa kurang

mendapatkan apa yang mereka harapkan ketika berkomunikasi melalui media.

Pola kendali dalam komunikasi berperan untuk mengendalikan lingkungannya
melalui  pesan-pesan kendali. Fungsinya adalah mampu memprediksikan
respon/feedback. Kita tidak selalu bisa mengendalikan orang lain, namun ada saat
dimana kondisi ini dibutuhkan karena semua orang menginginkan respon sesuai yang
diharapkan. Komunikan dan komunikator juga saling bergantung antara satu sama
lain untuk mendapatkan respon tersebut. Penerimaan pesan-pesan dalam pola kendali,

tergantung pada seperti apa respon yang diberikan oleh komunikan.

Penggunaan komunikasi yang sering kita lakukan yaitu penggunaan kendali
terhadap lingkungan sosial tujuannya yaitu untuk menghasilkan respon sesuai yang
kita inginkan kepada seseorang. Kendali merupakan keahlian atau kecakapan sosial,
sedangkan pola-pola respon pesan kita menyangkut hubungan yang saling
ketergantungan antara satu dengan yang lainnya. Sebelumnya kita telah mempelajari
bagaimana cara berkomunikasi, kemudian Kkita menggunakan kemampuan

berkomunikasi untuk mengendalikan sesuatu dalam tujuan-tujuan tertentu.

Setiap individu berbeda dalam mengendalikan komunikasinya untuk
melaksanakan kendali dalam tujun tertentu. Salah satu alasan itu tersebut bertujuan
untuk menyusun langkah awal untuk melakukan komunikasi antarpribadi. sebagai

komunikator yang bijak tentu kita harus mengenali suatu perbedaan tersebut, agar



menjadikannya terbiasa dalam melakukan transaksi komunikasi sehari-hari®. Secara
keseluruhan, komunikasi merupakan pondasi penting dalam kehidupan Kita.
Berkomunikasi secara efektif, kita dapat membangun hubungan yang sehat,

mengatasi tantangan, berkolaborasi dengan baik, dan mencapai tujuan bersama.

Kelekatan orang tua dan anak merupakan faktor penting yang memengaruhi
perkembangan anak dan berbagai aspek, termasuk emosional, sosial, dan kognitif.
Anak yang memeiliki kelekatan yang kuat dengan orang tuanya cenderung merasa
aman, percaya diri, dan mampu menjalin hubungan yang sehat dengan orang lain.
Maka penting bagi orang tua untuk memahami bagaimana pola kendali komunikasi
bermedia dapat memengaruhi kelekatan dengan anak. Memahami pola komunikasi
yang efektif dan membangun, orang tua dapat memanfaatkan media komunikasi

untuk memperkuat hubungan dengan anak dan membangun kelekatan yang positif.

Berdasarkan penjelasan tersebut terdapat permasalahan yang terjadi pada pola
kendali bermedia komunikasi antara anak dan orang tua, hal ini disebabkan karena
beberapa faktor salah satunya karena anak yang tidak memiliki pengawasan yang

cukup saat bersama orang tuanya secara langsung.

Komunikasi antara anak dan orang tua pada umumnya sering berkomunikasi
secara langsung atau tatap muka untuk mengatasi konflik yang terjadi. Anak dan
orang tua mungkin memiliki harapan yang berbeda tentang tingkat komunikasi yang
diinginkan. Orang tua mungkin mengharapkan komunikasi yang lebih sering dan
lebih teratur, sementara anak mungkin merasa cukup dengan komunikasi yang cukup
jarang. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana orang tua dapat mengendalikan
anak melalui media agar tetap berkomunikasi secara konsisten dan berusaha untuk

saling memahami kebutuhan dan preferensi masing-masing. Penelitian ini lebih

® Fifi Hasmawati, “Karakteristik Komunikator Yang Efektif Dalam Komunikasi Antar
Pribadi,” Jurnal Komunikasi Islam Dan Kehumasan (JKPI) 4, no. 2 (2020): 69-95,
https://doi.org/10.19109/jkpi.v4i2.7315.



memfokuskan bagaimana pola kendali bermedia komunikasi anatara anak dan orang
tua pada mahasiswa IAIN Parepare. Sebagaimana di jelaskan dalam Firman Allah
SWT berfirman dalam Q.S An-Nisa’/23 berikut:

G.!_)AMdd)léj\)um‘}w‘j‘f)ﬂ\&m)hm‘u.lﬂ‘jlhjl_\.m‘\_\\js‘)m\y_jdx\\ ‘)A.u‘-‘j
1548 YR & G Cand ¥ il & éu\u&ujwvw\}muu;u\}@\)u\}

Terjemahannya:

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga dekat jauh, teman sejawat, ibnusabil, serta hamba
sahaya yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong
lagi sangat membanggakan diri.*

Ayat ini menekankan pentingnya berbuat baik kepada kedua orang tua
dan memberikan perlakuan yang hormat, lembut, dan penuh kebaikan kepada mereka.
Dalam islam, penghormatan terhadap orang tua dianggao sebagai tindakan yang
sangat mulia, dan Muslim diperintahkan untuk menghindari ungkapan atau perilaku
kasar terhadap mereka, bahkan jika mereka mencapai usia lanjut.

Penelitian tentang pola kendali komunikasi bermedia untuk membangun
kelekatan antara orang tua dan anak masih tergolong minim. Hal ini menunjukkan
perlunya penelitian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana pola
komunikasi bermedia dapat memengaruhi kelekatan dan bagaimana orang tua dapat
mengoptimalkan penggunaan media komunikasi untuk membangun hubungan yang

lebih kuat dengan anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola kendali komunikasi bermedia

yang diterapkan oleh orang tua dalam membangun kelekatan dengan anak. Penelitian
ini juga akan menganalisis bagaimana pola komunikasi tersebut memengaruhi
kelekatan antara orang tua dan anak. Hasil penelitian ini di harapkan dapat

memberikan konstribusi dalam meningkatkan pemahaman tentang peran komunikasi



bermedia dalam membangun kelekatan orang tua dan anak dan membantu orang tua
dalam menerapkan pola komunikasi yang efektif untuk membangun hubungan yang

lebih kuat dengan anak.

B. Rumusan Masalah
Pembahasan sebelumnya adalah upaya untuk mendapatkan gambaran tentang

tentang masalah yang akan diteliti dan fokus masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penggunaan media antara orang tua dan anak pada mahasiswa
rantau IAIN Parepare?

2. Bagaimana pola kendali dalam hubungan bermedia antara orang tua dan anak
pada mahasiswa rantau IAIN Parepare?

3. Bagaimana kelekatan antara orang tua dan anak melalui media pada

mahasiswa rantau IAIN Parepare?

C. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka adapun yang menjadi tujuan

dalam penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media antara orang tua dan anak
pada mahasiswa rantau IAIN Parepare.

2. Untuk mengidentifikasi bagaimana pola kendali dalam hubungan bermedia
antara orang tua dan anak pada mahasiswa rantau IAIN Parepare.

3. Untuk mengidentifikasi bagaimana kelekatan antara orang tua dan anak

melalui media pada mahasiswa rantau IAIN Parepare

D. kegunaan Penelitian
1. Manfaat teoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang

lebih dalam tentang pola kendali bermedia komunikasi antara anak dan orang



tua pada mahasiswa rantau IAIN Parepare dan kemajuan pengetahuan di
bidang yang akan di teliti nantinya.

Manfaat praktis

Diharapkan kajian ini dapat menjadi rujukan dalam upaya
mengoptimalkan interaksi anak dan orang tua diera digital serta
mengembangkan strategi yang efektif serta membantu dalam memahami

bagaimana anak dan orang tua berinteraksi melalui media.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan suatu telaah kepustakaan,
penulis menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul yang akan penulis teliti,

dengan judul penelitian tersebut antara lain:

Pada tahun 2022, Nurbatin, Nurhakki, A. Dian Fitriana, Dengan judul “pola
kendali komunikatif pembina dalam meningkatkan kepatuhan aturan”, penelitian
bertujuan mendeskripsikan kepatuhan mahasiswa Ma’had Al Jamiah TAIN Parepare
terhadap peraturan asrama yang berlaku, karena mahasiswa Ma’had Al Jamiah IAIN
Parepare dituntut untuk tetap mematuhi seluruh peraturan yang berlaku di Ma’had Al
Jamiah IAIN Parepare sebagai sebuah lembaga bimbingan dan pengembangan daei
mahasiswa lingkup IAIN Parepare.” Penelitian diatas telah difokuskan pada topik atau
variabel yang berbeda dalam konteks komunikasi pembina dan mahasiswa, seperti
pola interaksi verbal atau pengaruh media massa pada hubungan mereka. Sementara
itu, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu Pola Kendali Komunikasi
Bermedia Orang Tua dan Anak memiliki fokus yang lebih spesifik pada bagaimana
orang tua mengendalikan atau mengawasi anak — anak mereka dengan menggunakan

media.

Pada tahun 2019, Diah Rachmayani, dengan judul “pola komunikasi orang tua
terhadap anak dalam pencegahan narkotika di kampung kubur”, berisi tentang
bagaimana komunikasi yang dilakukan orang tua terhadap anak dalam mengatasi
penyalahgunaan narkotika memiliki beberapa pola atau model komunikasi agar pesan

dapat tersampaikan sesuai keinginan®

* A Dian Fitriana, “Pola Kendali Komunikatif Pembina Dalam Meningkatkan Kepatuhan
Aturan Communicative Control Patterns In Improving” 1, (2022): h. 94.
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Uraian dari penelitian kedua diatas terdapat persamaan yaitu metode
penelitian. Penelitian terdahulu telah menggunakan metode kualitatif seperti studi
kasus, survei, atau eksperimen. Sementara itu, perbedaannya yaitu penulis berfokus

melakukan penelitian terhadap mahasiswa dan orang tua mahasiswa.

Penelitian oleh, Rahmawati, Muragmi Gazali, dengan judul “pola komunikasi
dalam keluarga”, berisi tentang komunikasi sebagai suatu sistem, berarti
membicarakan unsur-unsur yang terkait dalam proses dimana komunikasi
berlangsung. Karena, sebagai orang tua memang sangat penting memahami dari
komponen tersebut. yang lain utamanya dengan anak anak yang ada dirumah, isis
atau pesan yang akan disampaikan harus jelas dan terarah.”

Berdasarkan uraian diatas penelitian ketiga maka ditemukan persamaan atau,
yaitu temuan dan Implikasi. Penelitian terdahulu telah menghasilkan temuan-temuan
yang berbeda dalam konteks komunikasi orang tua dan anak, yang mungkin tidak
khusus berkaitan dengan penggunaan media. Penelitian pola kendali komunikasi
bermedia orang tua dan anak dapat menghasilkan temuan dan implikasi yang lebih
spesifik tentang strategi pengendalian komunikasi orang tua dan bagaimana hal itu
dapat memengaruhi perkembangan anak, interaksi keluarga, dan penggunaan media
yang sehat. Sementara persamaannya yaitu Sama-sama membahas tentang

komunikasi.

Penelitian terkini mengenai pola kendali bermedia antara anak dan orang tua
memperlihatkan perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan penelitian
terdahulu. Penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan dalam teknologi dan
aksesbilitas media telah membentuk pola interaksi yang lebih kompleks dalam
hubungan antara orang tua dan anak. Sementara itu, pada ketiga penelitian diatas

lebih fokus pada komunikasi verbal, sedangkan penelitian ini lebih memperhatikan

® Rahmawati and Muragmi Gazali, “Pola Komunikasi Dalam Keluarga,” JMP Universitas
PGRI Semarang 7, no. 2 (2018): 19. h. 4
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interaksi melalui media sosial, video call, pesan instan dan bagaimana respon yang
diterima orang tua terhadap anak atau sebaliknya pada saat melakukan komunikasi
jarak jauh. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap perbedaan ini menjadi
kunci untuk mengembangkan pandangan yang lebih menyeluruh tentang pola kendali

komunikasi bermedia antara anak dan orang tua.

B. Tinjauan Teoritis

1. Computer-Mediated Communication

Penggunaan media di zaman ini telah mengalami perkembangan yang luar
biasa dengan adanya teknologi digital. Saat ini, kita hampir tidak memerlukan lagi
teman ngobrol ataupun koran dan TV saat harus menunggu di tempat umum. Orang-
orang kini dapat dengan mudah mengakses berita, informasi, dan hiburan melalui
berbagai platform media, seperti internet, media sosial, dan aplikasi berita. Hal ini
memberikan kemudahan dalam berkomunikasi, berbagai ide, serta memperoleh
pengetahuan. Namun, seiring dengan kemudahan tersebut, perlu juga kesadaran akan
dampaknya, termasuk permasalahan terkait privasi, disinformasi, dan ketergantungan
pada media di era digital. Oleh karena itu, penggunaan media di era ini memerlukan
keterampilan kritis dan etika yang kuat agar dapat meraih manfaatnya sambil tetap
menjaga keseimbangan dan integritas dalam bermedia®.

Teori Komunikasi Bermedia atau CMC menjelaskan bagaimana manusia
berkomunikasi melalui media elektronik. Media ini dapat berupa komputer, internet,
dan perangkat lainnya. CMC mengubah cara kita berinteraksi, membangun
hubungan, dan berbagi informasi. Pemahaman teori CMC membantu kita memahami
bagaimana kita berkomunikasi di era digial dan bagaimana teknologi memengaruhi

interaksi sosial Kita.

Pola CMC memungkinkan seseorang untuk melakukan komunikasi dengan

menggunakan alat komunikasi yang berbasisi komputer seperti handphone dengan
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dukungan perangkat internet dan aplikasi-aplikasi yang memungkinkan kita seolah-
olah berkomunikasi dengan seseorang tetapi orang tersebut tidak sedang berada di
dekat kita.

Teori CMC memiliki peran penting dalam penelitian mengenai pola
komunikasi bernedia antara anak dan orang tua, pertama, teori CMC memberikan
landasan untuk memahami bagaimana teknologi berperan dalam membentuk dan
mempengaruhi komunikasi antara anak dan orang tua melalui media. Dengan
memahami karakteristik dan dinamika komunikasi yang terjadi melalui media digital,
peneliti dapat mengidentifikasi pola interaksi, serta dampaknya terhadap hubungan
interpersonal di antara keluarga.

Kedua, teori CMC membantu peneliti untuk mengeksplorasi peran media
digital dalam membentuk pola komunikasi keluarga. Analisis terhadap jenis pesan,
frekuensi interaksi, dan gaya komunikasi yang muncul melalui media yang berbasis
teknologi dapat memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana anak dan orang

tua saling berinteraksi®.

Teori computer-mediated communication (CMC) adalah relevan dengan karya
tulis ilmiah yang berjudul “Pola Kendali Komunikasi Bermedia Antara Anak dan
Orang Tua”. CMC adalah bidang studi yang memeriksa bagaimana komunikasi
terjadi melalui media elektronik, seperti pesan teks, email, media sosial, dan lainnya.
Dalam konteks hubungan antara anak dan orang tua, CMC dapat menjadi aspek
penting untuk mempertimbangkan bagaimana CMC mempengaruhi pola komunikasi
antara anak-anak dan orang tua. Misalnya, bagaimana penggunaan perangkat digital
dan media sosial mempengaruhi cara anak-anak berinteraksi dengan orang tua

mereka. Apakah CMC mengubah frekuensi atau jenis komunikasi yang terjadi antara

® Arnus "Computer Mediated Communication (CMC), Pola Baru Berkomunikasi". h. 278
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kedua pihak atau ada perubahan dalam cara orang tua mengendalikan komunikasi

dengan anak-anak mereka melalui media.

2. Pola Kendali Komunikatif

Teori Pola Kendali Komunikatif (PKK) merupakan sebuah konsep dalam
komunikasi antarpribadi yang menjelaskan bagaimana individu mengendalikan
komunikasi dalam interaksi sosial. PKK didefenisikan sebagai seperangkat strategi
komunikasi yang digunakan individu untuk mencapai tujuan komunikasinya. Strategi
ini dipelajari dan dikembangkan melalui pengalaman individu dalam berinteraksi

dengan orang lain.

Strategi-strategi PKK dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu strategi
pengendalian langsung melibatkan komunikasi komunikasi verbal dan nonverbal
untuk mengendalikan perilaku orang lain. Contohnya termasuk perintah, larangan,
saran. Strategi pengendalian tidak langsung melibatkan komunikasi verbal dan

nonverbal untuk mengendalikan perilaku orang lain.

Penting untuk dicatat bahwa PKK bukanlah konsep yang statis. PKK dapat
berubah seiring dengan perkembangan individu dan interaksinya dengan orang lain.

Teori pola kendali komunikasi membantu dalam memahami dinamika
interaksi antara-anak dan orang tua dalam konteks bermedia. Pola-pola kendali
komunikasi terdiri dari banyak strategi diantaranya yaitu strategi wortel mengacu
pada pendekatan yang lebih suportif dan memotivasi dalam memengaruhi perilaku.
Strategi wortel bertujuan untuk menciptakan lingkungan komunikasi yang
mendukung, membangun kolaborasi, dan meningkatkan kualitas interaksi

antarindividu atau kelompok.

Adapun definisi pola kendali komunikasi (PKK) atau pattern of
communicative control adalah merujuk pada kumpulan pribadi mengenai pesan-pesan

kendali, cara pribadi dalam menyampaikan pesan-pesan, dan cara pribadi untuk
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bereaksi terhadap respon-respon yang di peroleh dari komunikator'. PKK terdiri dari
banyak strategi kendali komunikasi yang meliputi unsur-unsur tetap dan tidak tetap.
Unsur-unsur PKK mencakup kebutuhan akan respon yang diinginkan dari pihak lain,
ketergantungan antara komunikator untuk mendapatkan respon, prosedur-prosedur
untuk mendapatkan respon yang diinginkan, dan hubungan saling ketergantungan

secara transaksional antara orang yang mengendalikan dan yang memberi respon.

Disisi lain unsur-unsur tidak tetap atau bisa berubah meliputi prosedur-
prosedur kendali yang spesifik, tipe-tipe orang yang dihubungkan dengan perilaku-
perilaku yang diberi imbalan, dan situasi-situasi yang memerlukan perilaku-perilaku
tertentu dan memberikan imbalan-imbalan tertentu. PKK sendiri merupakan pola
kendali komunikasi individu yang dimana pola komunikasi ini berkembang dari

pilihan-pilihan khusus dan kemampuan pada strategi-strategi kendali tertentu.

Miller dan Steunberg (1975) membaginya dalam lima strategi yang akan di

bahas berikut ini:
a. Strategi Wortel Tertunali

Strategi wortel tertunai dalam teori pola kendali komunikasi merujuk
pada pendekatan yang menggunakan arahan yang bersifat positif untuk
memperoleh respons yang diinginkan apabila seseorang memberikan seseorng
imbalan. Misalnya, ketika seorang anak berhasil menyelesaikan tugas rumah
atau berperilaku baik, orang tua dapat memberikan imbalan berupa pujian,
waktu bermain ekstra, atau bahkan hadiah kecil. Orang tua telah menciptakan
suatu sistem ganjaran yang dapat memotivasi anak untuk mempertahankan

perilaku positifnya dengan memberikan strategi wortel tersebut.
b. Strategi Pedang Tergantung

Strategi pedang tergantung didasarkan pada asumsi bahwa

komunikator akan mengulang perilaku yang menyebabkan diberinya



15

hukuman. Komunikator yang hendak mengurangi probilitas respons yang
tidak diinginkan akan berlindung pada strategi pedang tergantung. Strategi ini
merupakan suatu hukuman. Seorang komunikator biasanya menghukum pihak
lainnya agar seseorang bisa mengurangi atau membatasi perilaku-perilaku

yang tidak disukai oleh yang memberi hukuman.
Strategi Katalisator

Strategi ini mencoba memancing respons yang ia inginkan, tetapi
sebaliknya bukan memberikan imbalan atau ancama hukuman, komunikator
hanya mengingatkan kepada yang bersangkutan akan suatu tindakan atau
perbuatan yang agaknya bisa diterima dan diinginkan oleh yang bersangkutan.
Komunikator atau pengendali harus membekali dengan pesan yang
membangkitkan semangat untuk memicu proses ini, tetapi sebagian besar
individu bertindak atas kemauannya sendiri. Misalnya, kau bisa belajar

sampai jauh malam, tetapi ingat kau baru saja sembuh.
. Strategi Kembar Siam

Strategi Kembar Siam mengenai kendali, bukan untuk menciptakan
hubungan yang diinginkan melainkan merupakan hasil dari semacam
hubungan yang sudah ada atau sudah terbentuk. Mereka rupanya yakin bahwa
kebahagiaan mereka yang paling utama kalau mereka selalu bersama-sama.
Strategi ini melibatkan penggunaan dua saluran komunikasi yang bekerja
bersama untuk mencapai tujuan yang sama. Misalnya, ketika orang tua
mengatakan ‘“Aku senang,” anak akan memberikan sebuah senyuman.
Kombinasi ini membantu seorang anak memahami dan menerapkan kata

dengan perasaan yang sesuai.
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e. Strategi Dunia Khayal

Strategi kendali dunia khayal mengandalkan pada ilusi atau khayalan
pada perasaan-perasaan yang ditimbulkan sendiri mengenai kendali.
Khayalan-khayalan ini dapat memberikan ketenangan dari perasaan cemas,
tetapi memiliki dasar realitas yang tidak seberapa dan tidak cukup untuk
menggantikan kendali yang sebenarnya. Misalnya, orang tua dapat
menggambarkan nilai-nilai, budaya, dan pengalaman keluarga untuk

menjelaskan aspek-aspek penting kepada anak mereka'.

Teori Pola Kendali Komunikasi (PKK) adalah relevan dengan penelitian
yang berjudul “Pola Kendali Bermedia Dalam Membangun Kelekatan Antara Anak
dan Orang Tua”. Komunikasi memberikan landasan konseptual untuk memahami
bagaimana interaksi komunikasi terutama dalam media, dapat mempengaruhi
pembangunan kelekatan antara anak dan orang tua. Dalam memahami pola kendali
komunikasi dalam konteks media, penelitian ini dapat menggambarkan bagaimana
interaksi media mempengaruhi kelekatan anak dan orang tua, apakah itu memperkuat
atau melemahkan hubungan mereka. Selain itu, teori ini dapat membantu dalam
merancang strategi komunikasi yang lebih efektif untuk memperkuat ikatan antara

anak dan orang tuamelalui media.

3. Teori Kelekatan

Teori ini pertama kali dipublikasikan oleh Bowlby pada tahun 1969, dalam
asumsinya yang yang berisi bahwa: pemberian perhatian yang resposif dan dapat
diterima dapat membuat seseorang merasa aman dalam sebuah lingkungan. Ikatan

hubungan yang dibangun merupakan sebuah gambaran atas dasar cinta dan

" Budyatna and Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi (Jakarta: Kencana Perdana Media
Group, 2012). h. 74
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persahabatan. Gaya kelekatan ini merupakan perilaku hubungan antar seorang anak
dengan orang yang sering atau dapat memberi perhatian (orang tua)®.

Menurut teori ini, seseorang terlahir dengan kebutuhan bawaan untuk
membentuk ikatan dengan seseorang yang mengasuhnya, dan kualitas ikatan ini akan
berdampak signifikan pada perkembangan mereka. Pengalaman pengasuhan yang
positif dan responsif akan menghasilkan ikatan yang aman, di mana anak akan
merasa nyaman dan percaya diri untuk mengeksplorasi dunia dengan dukungan orang
tua atau pengasuh. Sebaliknya, pengalaman pengasuhan yang negatif atau tidak
responsif dapat menghasilkan ikatan yang tidak aman, di man anak akan merasa
cemas, tidak aman, dan percaya diri.

Pentingnya pola kendali komunikasi dalam membangun kelekatan dapat
terlihat melalui media sebagai sarana untuk saling berbagi pengalaman, nilai, dan
emosi. Teori kelekatan merupakan suatu kerangka konseptual yang menjelaskan
hubungan emosional antara individu terutama orang tua dan anak, teori ini dapat
diaplikasikan dengan memahami bahwa kualitas hubungan tersebut didasarkan pada
interaksi emosional yang terjadi melalui media. Orang tua dan anak dapat
mengambangkan kelakatan yang aman melalui pola komunikasi yang mendukung,
memahami, dan memberikan rasa aman melalui media, seperti pesan positif,

penghargaan, dan keterlibatan aktif dalam kehidupan sehari-hari.

Terdapat jenis kelekatan (attachment style) yang dimiliki manusia. Berikut

tipe attachment style:
a) Secure Attachment

Secure attachment pada dalam teori kelekatan mengacu pada
hubungan emosional yang sehat. Anak akan merasa aman dan nyaman juga

percaya bahwa kebutuhan fisi dan emosionalnya akan terpenuhi. Mereka



b)

d)
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merasa yakin dalam lingkungan sekitarnya memiliki dasar keamanan dari

figur orang lain.

Anxious Attachment

Anxious Attachment atau kelekatan cemas adalah pola perilaku dalam
teori kecemasan yang umumnya muncul ketika seseorang merasa cemas atau
khawatir tentang keamanan hubungan. Individu dengan kelekatan cemas
cemderung merasa tidak yakin akan kasih sayang atau respon positif dari
orang yang dicintai. Mereka mungkin akan khawatir bahwa orang tersebut
akan meninggalkan mereka atau tidak peduli.
Avoidant Attachment

Avoidant Attachment dalam teori kelekatan merujuk pada perilaku
seseorang yang cenderung menghindari atau tidak memperlihatkan
ketergantungan emosional pada orang lain (orang tua). Hal ini biasanya
muncul karena pengalaman anak yang kurang konsisten atau responsif dari
figur orang tua, sehingga anak belajar mengendalkan dirinya sendiri dan
mengurangi ketergantungan pada orang tua atau orang lain.

Disorganised Attachment

Disorganised Attachment dalam teori kelekatan menggambarkan pola
hubungan antara anak dengan orang tua yang terlihat tidak teratur atau tidak
konsisten. Ini seringkali disebabkan oleh pengalman traumatis atau
ketidakmampuan orang tua untuk memberikan perlindungan dan dukungan
emosional yang konsisten. Anak dengan pola kelekatan yang tidak teratur ini

akan menunjukkan perilaku yang tidak konsisten, seperti bergantian antara
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mencari kenyamanan terhadap orang lain atau menjauhkan diri secara tiba-
tiba®.

Teori kelekatan adalah relevan dengan penelitian yang berjudul “Pola Kendali
Komunikasi Bermedia Dalam Membangun Kelekatan Antara Orang Tua dan Anak”.
Kelekatan memberikan dasar yang penting dalam suatu hubungan untuk memahami
bagaimana pola komunikasi antara orang tua dan anak dapat mempengaruhi
pembentukan ikatan emosional. Penelitian pola kendali komunikasi dapat memahami
bagaimana orang tua menyampaikan perasaan, mendukung, dan memberikan respons
terhadap anak, yang semuanya dapat mempengaruhi kualitas kelekatan diantara

mereka.

Adapun aspek kelekatan dalam penelitian ini meliputi tentang kepercayaan,
komunikasi, dan keterbukaan antara orang tua dan anak saat berada dalam lingkungan
yang berbeda secara fisik. Perilaku orang tua terhadap anak sangat penting untuk
tetap menjaga hubungan kelekatan dengan anak ketika sedang berada dalam
lingkungan yang berbeda yaitu dengan menunjukkan perilaku seperti : Komunikasi
rutin, menyampaikan kasih sayang, pemberian dukungan, menjaga kepercayaan, dan

menghormati ruang pribadi anak.

Memahami teori kelekatan, penelitian pola kendali komunikasi dapat
membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat
pengembangan kelekatan orang tua dan anak, memberikan wawasan berharga untuk

meningkatkan interaksi dan hubungan keluarga.

® Suzy Aryanti, “Kelekatan Dalam Perkembangan Anak,” Tarbawiyah 12, no. 2 (2015):
245-58. h. 252



20

C. Tinjauan Konseptual

1. Pola Kendali Komunikasi

Pola adalah bentuk atau model (atau lebih abstrak satu set peraturan) yang
biasa digunakan untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu bagian dari
sesuatu yang ditimbulkan.® Pola dalam komunikasi merujuk pada cara-cara
konsisten yang orang banyak gunakan untuk mengirim dan menerima suatu pesan.
Ini dapat mencakup gaya berbicara, ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan preferensi
komunikasi tertentu. Pemahaman pola komunikasi bisa membantu memperbaiki

interaksi dan meminimalkan kesalahpahaman.

Dalam komunikasi sendiri pola juga dikenal sebagai bentuk manifestasi
perilaku manusia dalam komunikasi. Pola komunikasi yang efektif dapat
melibatkan pertukaran informasi yang jelas dan responsif antara semua pihak yang
terlibat.

Tahap — tahap pengenalan pola dalam komunikasi melibatkan proses
mengenali dan memahami pola dalam data komunikasi. Berdasarkan Piaget dalam
Masyithoh (2015:114) berpendapat bahwa “suatu tahap pengenalan pola dibagi

menjadi beberapa proses”. Adapun tahapnya sebagai berikut :

a) Tahap sensori motor dalam pola komunikasi mengacu pada periode
perkembangan awal dimana bayi dan anak-anak sangat bergantung pada
indera nereka (sensori) dan gerakan fisik (motor) untuk berinteraksi dengan
dunia disekitar mereka.

b) Tahap pra operasional dalam pola komunikasi mengacu pada fase
perkembangan kognitif pada anak diusia sekitar 2 hingga 7 tahun. Dalam
konteks komunikasi, anak-anak pada tahap ini mungkin Masih sulit

memahami sudut pandang orang lain atau membedakan antara fakta dan opini.
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c) Tahap kongret operasional dalam pola komunikasi mengacu pada tahap
dimana ide atau pesan abstrak diubah menjadi bentuk konkret yang dapat
dipahami oleh penerima. Ini dapat melibatkan penggunaan dalam kata-kata
dan contoh konsep atau gagasan secara lebih nyata.

d) Tahap formal operasional dalam pola komunikasi mengacu pada kemampuan
individu untuk berpikir secara abstrak dalam komunikasi. Pada tahap ini,
seseorang dapat memahami perspektif orang lain, memprediksi respons yang
mungkin terjadi, dan merancang pesan dengan lebih kompleks dan

terstruktur®.

Pola kendali komunikasi mencakup cara anak dan orang tua berinteraksi,
saling memberikan informasi, serta mengelola konflik. Penelitian ini akan
mengidentifikasi apakah komunikasi antara anak dan orang tua cenderung terbuka
atau tertutup, apakah ada hambatan dalam pemahaman, sejauh mana anak merasa
nyaman untuk berbagi pikiran atau perasaan mereka. Pola kendali komunikasi juga
dapat memberikan wawasan tentang tingkat dukungan emosional, penyelesaian

konflik, dan pembentukan hubungan yang lebih baik diantara mereka.

2. Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu “communis” atau ‘“commun”
dalam bahasa inggris yang berarti sama.! Komunikasi adalah proses pertukaran
informasi, gagasan, atau perasaan antara individu atau kelompok melalui berbagai
media media atau metode, seperti lisan, tertulis, visual, atau non-verbal. Tujuannya
adalah untuk memahami dan mengirim pesan dengan efektif. Komunikasi antar
pribadi melibatkan saling mendengarkan, saling memahami, dan membangun

hubungan yang baik.

® Rita Eka Izzaty, Budi Astuti, and Nur Cholimah, “Pola Komunikasi Pendidikan,” Pola
Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Melalui Bermain, 2021, 1-11,
http://eprints.umpo.ac.id/5524/3/2. BAB 11 LULUS.pdf.
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Komunikasi juga dapat dilakukan secara verbal dan non verbal, adapun yang

dimaksud komunikasi :
a) Verbal

Komunikasi verbal atau kata-kata, merupakan suatu lambang yang
bersifat abstrak yang dibuat dan juga disepakati oleh beberapa kelompok
tertentu kemudian diberikan makna tertentu pula. Komunikasi verbal juga
melibatkan bahasa yang diucapkan dan ditulis, istilah lainnya adalah

melakukan komunikasi secara langsung.
b) Non verbal

Komunikasi non verbal merupakan jenis komunikasi dimana proses
penyampaian informasinya yang disampaikan melalui cara yang tertulis
maupun lisan tujuannya untuk mempermudah seseorang dalam
menyampaikan maksud, pemikiran, ide dan juga keputusan. Dalam
pengertian lain, komunikasi non verbal merujuk pada pertukaran
informasi melalui eekspresi wajah, gerakan tubuh, bahasa tubuh, kontak
mata, nada suara, dan elemen-elemen lainnya tanpa menggunakan kata-
kata. Ini dapat menyampaikan emosi, niat, dan pesan secara tidak

langsung®.

Komunikasi antar pribadi memainkan peran penting dalam membentuk
hubungan yang baik. Anak dan orang tua perlu membuka saluran dialog yang
efektif untuk memahami peran media dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu
komunikasi antar pribadi dalam keluarga dapat membangun hubungan yang sehat.
Ini memungkinkan anggota keluarga untuk saling memahami, menyampaikan

perasaan, serta menyelesaikan konflik dengan cara yang lebih efektif. Komunikasi

19 Indah Husnul Khotimah, “Institut Agama Islam Negeri Madura, JI. Raya Panglegur Km
04 Pamekasan,” Komunikasi Verbal Dan Non Verbal Dalam Diklat 03, no. 02 (2021): 406-12. h. 7
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yang baik dapat memperkuat ikatan emosional dan menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anggota keluarga.

3. Media Antar Pribadi

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang berarti tengah,
perantara atau pengantar. Kata media, juga merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”, yang secara etimologi berarti perantara atau pengantar’. Media juga
merupakan sarana atau merupakan alat yang dapat diguakan untuk menyampaikan
informasi, pesan, atau komunikasi kepada sebagian besar orang. Ini bisa berupa
media cetak seperti surat kabar, majalah dan lain-lain, sedangkan media elektronik
seperti televisi handphone, radio dan lain-lain. Media antar pribadi mencakup
berbagai cara yang digunakan untuk berkomunikasi secara langsung antara
individu. Dapat melibatkan komunikasi tatap muka, panggilan telepon, pesan teks,

atau obrolan video.

Posisi media menjadi penting seiring dengan hadirnya banyak media di tengah
masyarakat, media memiliki peran penting dalam membentuk opini publik,
menyebarkan berita, dan mempengaruhi budaya serta masyarakat. Ini termasuk
memberikan informasi, mengedukasi, mengibur, dan membentuk opini
publik.media juga memiliki kemampuan untuk mempengaruhi persepsi, budaya,
dan pandangan dunia orang. Dengan demikian, media memiliki tanggung jawab
besar dalam memberikan kontenyang akurat, berimbang, dan bermanfaat bagi

masyarakat™.

Media antar pribadi memungkinkan anak dan orang tua untuk menjalin
komunikasi secara langsung tanpa adanya batasan waktu atau ruang. Media yang

dapat di gunakan seperti pesan teks, panggilan telepon, atau video call. Selain itu,

" Husnul Khatimah, “Posisi Dan Peran Media Dalam Kehidupan Masyarakat,” Tasamuh
16, no. 1 (2018): 119-38, https://doi.org/10.20414/tasamuh.v16i1.548. h. 123
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penggunaan emotikon atau emoji dalam pesan teks dapat menambah dimensi

ekpresi emosional.

4. Hambatan Komunikasi Interpersonal

Hambatan komunikasi interpersonal merupakan segala sesuatu yang
menghalangi kelancaran komunikasi yang dapat disebut juga sebagai gangguan
(noise). Kata noise adalah istilah ilmu kelistrikan yang mengartikan noise sebagai
keadaan tertentu dalam sistem kelistrikan yang mengakibatkan tidak lancarnya

atau berkurangnya ketepatan peraturan®.

a. Hambatan komunikasi interpersonal dalam pola kendali komunikasi
bermedia antara anak dan orang tua bisa mencakup beberapa faktor,
seperti:

b. Perbedaan generasi, orang tua dan anak mungkin memiliki pemahaman
dan pengalaman yang berbeda dalam menggunakan media sosial dan
teknologi. Ini dapat menghambat pemahaman dan komunikasi yang
efektif.

c. Kurangnya waktu berkualitas, Kehidupan yang sibuk dapat
mengakibatkan kurangnya waktu untuk berkomunikasi secara mendalam.
Orang tua dan anak seringkali terlalu terpaku pada perangkat mereka
sendiri.

d. Perbedaan nilai dan norma, orang tua dan anak mungkin memiliki
pandangan berbeda tentang penggunaan media sosial, privasi online, dan
etika digital. Ini bisa menghasilkan konflik dan hambatan komunikasi.

e. Kurangnya pengetahuan teknologi, orang tua yang kurang terampil dalam
teknologi mungkin merasa tidak yakin dalam mengawasi atau memahami

aktivitas online anak mereka.
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f. Kecanduan media sosial, anak-anak (dan bahkan orang dewasa) dapat
kecanduan media sosial dan perangkat elektronik, yang dapat mengganggu
komunikasi dalam kehidupan nyata.

g. Kurangnya privasi, anak-anak mungkin merasa terawasi dan kurang
privasi jika orang tua terlalu aktif dalam memantau atau mengendalikan
penggunaan media mereka.

h. Bahaya online, orang tua mungkin khawatir tentang risiko yang terkait
dengan aktivitas online anak-anak mereka, yang dapat mempengaruhi cara

mereka berkomunikasi'?,

Hambatan lainnya dalam komunikasi interpersonal antara anak dan orang tua
dalam pola kendali komunikasi juga dapat timbul karena perasaan yang tidak
dipahami, dan kurangnya keterbukaan. Anak mungkin akan merasa sulit untuk
mengungkapkan pikiran atu perasaannya dalam situasi tertentu, sementara orang

tua mungkin kesulitan memahami perubahan zaman dan pandangan anak.

5. Gaya Komunikasi Mengendalikan (Controlling Style)

Gaya Komunikasi Mengendalikan merupakan gaya komunikasi yang bersifat
mengendalikan  seseorang/kelompok yang berusaha mempengaruhi atau
mengendalikan perilaku, pikiran, atau tindakan yang ditandai dengan satu
kehendak/maksud®.

Gaya komunikasi mengendalikan mengacu pada komunikasi yang lebih
dominan atau beriorentasi pada pengendalian situasi atau orang lain. Ini dapat
mencakup penggunaan bahasa tubuh, orientasi suara atau kata-kata ysng kuat
untuk mencapai tujuan tertentu dalam komunikasi. Namun penting untuk diingat

bahwa komunikasi yang efektif juga membutuhkan empati, mendengarkan, dan

12 Universitas Kristen Petra, “Pengaruh Hambatan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan
Hotel Midtown Surabaya,” 2013. h. 4



kerjasama,

26

sehingga mengendalikan komunikasi tidak selalu merupakan

pendekatan yang terbaik dalam semua situasi.

Tujuan dari jenis komunikasi ini dapat bervariasi tergantung pada konteksnya,

namun beberapa hal yang diharapkan dari komunikasi yang mengendalikan yaitu:

a)

b)

d)

Mempengaruhi keputusan

Pihak yang melakukan komunikasi kontrol berharap dapat
mempengaruhi orang lain untuk membuat keputusan atau tindakan

tertentu.
Mengubah persepsi

Komunikasi ini bertujuan untuk mengubah pandangan atau persepsi

orang lain terhadap suatu masalah, produk, atau gagasan.
Meningkatkan kepatuhan

Pihak yang mengendalikan berharap agar komunikasinya dapat
meningkatkan tingkat kepatuhan atau ketaatan orang lain terhadap

suatu peraturan, norma, atau petunjuk.
Mendapatkan dukungan

Dalam konteks politik atau bisnis, komunikasi yang mengendalikan
dapat digunakan untuk mendapatkan dukungan atau persetujuan dari

pemilih, konsumen, atau pemangku kepentingan™.

Gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan ini di tandai dengan cara

seseorang mengelola atau mengarahkan dengan satu maksud untuk membatasi

3 Bayu Nitin Pratiwi, “Analisis Gaya Komunikasi Ahmad Faiz Zainuddin,” EJournal llmu
Komunikasi 5, no. 3 (2017): 2502-97, www.jurnalweb.com,. h. 380
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mengacu pada cara seseorang mengelola atau mengarahkan interaksi komunikatif
untuk mencapai tujuan tertentu. Pihak lain yang menggunakan gaya komunikasi
mengendalikan menggunakan pendekatan komunikasi yang dominan memerintah,

dan tidak mengharapkan adanya suatu umpan balik.
D. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir penelitian adalah struktur konseptual atau rencana dasar
yang digunakan untuk mengorganisasi informasi, gagasan, atau rencana. Kemudian
dikembangkan setelah melakukan kajian pustaka dan memperlihatkan teori-teori yang
telah disusun. Kerangka pikir dapat berupa diagram, daftar, atau gambaran mental
yang membantu seseorang memahami atau menjelaskan suatu konsep atau tugas'.
Berikut skema yang memberikan kerangka untuk mempertimbangkan berbagai

variabel.
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Gambar 2:1 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Peneliti akan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dalam

penelitian ini. Metode penelitian dengan pendekatan ini yang bertujuan untuk
memahami fenomena sosial melalui pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang
bersifat deskriptif, non-angka, dan tidak terukur secara kualitatif. Metode ini fokus
pada pemahaman mendalam terhadap konteks, makna, dan interaksi di dalam suatu
penelitian, seringkali melibatkan wawancara, observasi, analisis teks, atau studi
kasus ** . Metode kualitatif, penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual tentang fenomena sosial dan

manusia.

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian lapangan (field research) yaitu
metode penelitian yang melibatkan pengumpulan data secara langsung dari lokasi
atau lingkungan yang sedang diteliti. Penulis harus segera terjun ke lapangan untuk
melakukan penyelidikan mendalam atau meneliti subjek yang sedang dihadapi.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
yang lebih bersifat interpersonal. Artinya, mereka lebih banyak bertemu langsung
dengan para pihak yang bersangkutan di lokasi penelitian selama proses penelitian

berlangsung.

Metode ini memungkinkan penulis untuk mendapatkan wawasan yang
mendalam dan kontekstual tentang topik yang mereka teliti. Hal ini memudahkan
peneliti untuk mencari informasi dan memperoleh informasi yang lebih mendalam

tentang hal-hal yang dibutuhkan untuk penelitiannya. Hasil dari penelitian ini

4 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif),
Yogyakarta Press, 2020,
http://www.academia.edu/download/35360663/METODE_PENELITIAN_KUALITAIF.docx. h. 19
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kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola, temuan, dan makna

yang muncul dari data lapangan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Berdasarkan judul penelitian “Pola Kendali Komunikasi Bermedia Antara
Anak dan Orang Tua” maka spesifik objek penelitian yaitu pola kendali bermedia

anak dan orang tua.

Penelitian ini berlokasi di kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Parepare yang terletak di JI. Amal Bhakti No.8, Bukit Harapan, Kec. Soreang.
2. Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, anallisis data dilakukan dari bulan Februari hingga

Maret setelah seminar proposal, dan mendapatkan izin penelitian.

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan judul penelitian maka fokus penelitin ini penulis hanya ingin
memfokuskan penelitian terhadap bagaimana orang tua mengendalikan anaknya
melalui media. Apakah terdapat perbedaan saat mengendalikan anak secara langsung.

Adapun subjek yang akan diteliti natinya oleh peneliti adalah orang tua dan

anak yang sedang berada pada lokasi yang terpisah secara fisik (mahasiswa rantau).

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu
data yang berbentuk kata-kata. Jenis data dalam penelitian kualitatif merujuk pada
berbagai bentuk informasi atau materi yang digunakan untuk mendukung analisis

dan temuan dalam penelitian. Jenis dalam penelitian kualitatif dapat mencakup
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teks, visual, audio, observasi, dokumen dan wawancara®. Jenis data ini digunakan
untuk mengembangkan pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti
dalam penelitian kualitatif, dan analisis data ini sering melibatkan proses

interpertasi dan pencarian pola kualitatif.

2. Sumber Data
Data merupakan sekumpulan bukti atau fakta yang disajikan untuk tujuan

tertentu. Sumber data dalam penelitian kualitatif dapat bervariasi, tergantung pada

jenis penelitian dan tujuan penelitian tersebut™®,

Memahami berbagai sumber data dalam penelitian penting untuk merancang
metode pengumpulan data yang sesuai dan untuk memahami konteks di balik
informasi yang diperoleh. Kombinasi beberapa sumber data seringkali diperlukan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian.
Beberapa sumber data dalam penelitian kualitatif dapat dikelompokkan jenis dan
posisinya, mulai dari yang paling nyata hingga yang samar — samar, mulai dari

yang premier hingga sekunder.

a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sebuah data yang dikumpulkan langsung oleh
peneliti untuk tujuan penelitian tertentu melalui responden dan informan.
Responden dipilih secara sengaja, setelah sebelumnya telah membuat ideal
(tipologi)'. Contoh sumber data premier meliputi observasi lapangan, dan
wawancara. Sumber data yang dimaksud adalah mahasiswa semester 2-6 Institut
Agama Islam Negeri Parepare.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan orang lain atau
instansi sebelumnya atau dapat dikatakan sebagai pendukung data primer. Data

sekunder dapat berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun di

15 Sueb, “Metode Penelitian,” 2016, 1-23. h. 50
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arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan*.
Data sekunder yang bisa kita peroleh dalam penelitian ini termasuk literatur,

database, laporan pemerintah, dan data yang sudah ada.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan yang paling penting
dalam penelitian. Tehnik pengumpulan data merujuk pada metode atau cara yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi atau dari berbagai sumber. Tujuan
utamanya adalah untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat yang dapat
digunakan untuk analisis atau penelitian lebih lanjut. Adapun tehnik dalam
mengumpulkan data dalam penelitian ini, yaitu: wawancara, observasi dan
dokumentasi, sebagai berikut:

1. Observasi
Obsevasi merupakan tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk
menggali data dari sumber yang berupa tempat, aktivitas, benda atau berupa
rekaman gambar (dokumentasi) atau dapat peneliti lakukan dengan cara
mengamati perilaku, subjel, atau kejadian dengan cara mencatat secara sistematik
tanpa adanya terjalin suatu komunikasi dengan individu-individu yang diteliti'.
Observasi juga dapat disebut sebagai proses pengamatan sistematis atau
pengawasan terhadap objek, peristiwa, atau fenomena dengan tujuan untuk
memperoleh informasi atau data yang relevan. Observasi dapat dilakukan dengan
berbagai metode partisipatif di mana pengamat terlibat secara aktif, atau observasi
non-partisipatif di mana pengamat hanya mengamati tanpa interaksi langsung. Ini
adalah cara penting untuk mengumpulkan data yang objektif dan dapat digunakan

dalam analisis penelitian.

16 Ali K Rizky D, “Metodologi Penelitian,” Jenis Kesimpulan Dan Saran Metode A 3, no. 5
(2020): 1-15. h. 65
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Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk memperoleh data yang akurat.
Dalam penelitian in, peneliti melakukan observasi dengan mengobservasi
kelekatan bermedia natara orang tua dan mahasiswa rantau beberapa hal yang
diobservasi lebih awal yakni menelusuri mahaiswa dan orang tua yang memenubhi
kriteria peneliti yakni mahasiswa yang sedang terpisah secara fisik dengan orang
tua (mahasiswa rantau). Kemudia peneliti meminta persetjuan, mengamati
komunikasi bermedia, mencatat observasi, melakukan wawancara mendalam dan
menganalisis data.

2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah salah satu cara untuk mengumpulkan
informasi yang utama dalam kajian pengamatan. la dilakukan dalam proses
komunikasi di mana seseorang atau sekelompok orang bertanya dan
mendangarkan jawaban dari individu atau kelompok lain.*’

Wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan informasi, pandangan dan
pemahaman yang lebih dalam tentang topik penelitian. Wawancara terstruktur
dengan pertanyaan atau wawancara terbuka dengan pertanyaan yang lebih
fleksibel, tergantung pada desain penelitian dan tujuannya. Hasil dari wawancara
ini yang nantinya akan digunakan untuk menguatkan temuan penelitian, menggali
pemahaman yang mendalam, atau mengidentifikasi pola-pola tertentu dalam data.

Tujuan utamanya dilakukan wawancara adalah untuk mengetahui bagaimana
orang tua dapat membangun hubungan yang sehat dan saling pengertian kepada
anak. Penting untuk menciptakan lingkungan di mana anak merasa nyaman
berbicara tentang pengalaman online mereka dan orang tua dapat memberikan
bimbingan yang tepat.

Pedoman wawancara yang digunakan dalam melakukan wawancara adalah

wawancara terstruktur dan wawancara semi struktur.

" Mohamad Mustori, Pengantar Metode Penelitian, 2012. h.54



34

1. Wawancara terstruktur adalah jenis wawancara dimana pertanyaan yang akan
diajukan kepada responden telah direncanakan sebelumnya dan ditentukan
dalam bentuk daftar pertanyaan yang telah disusun. Ini memberikan kerangka
yang jelas untuk wawancara, memungkinkan perbandingan antara berbagai
responden, dan sering digunakan dalam penelitian ilmiah untuk
mengumpulkan data.

2. Wawancara semi struktur adalah pendekatan yang pelaksanaannya lebih bebas
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara semi terstruktur
memungkinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan sebebas-bebasnya
namun tema dan pembahasan tetap terkait".

Subjek wawancara Penelitian tentang Pola Kendali Komunikasi Bermedia
antara Orang Tua dan Anak (Studi Kasus Mahasiswa Rantau IAIN Parepare),
akan melibatkan kedua pihak yaitu anak dan orang tua.

Peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan sejumlah pertanyaan
kepada responden dan secara aktif mendengarkan tanggapan mereka. Dalam
teknik wawancara tidak terstruktur, peneliti memiliki kebebasan untuk mengubah
pertanyaan dan mempelajari lebih lanjut tentang tanggapan responden sambil tetap
mengikuti aturan wawancara.

Gambar 3:1 Informan Penelitian Mahasiswa Rantau

No Nama L/P Prodi Keterangan

1 Nur Aulia P Ekonomi Mahasiswa
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Syariah
2 Wahyuni P Bimbingan Mahasiswa
Konseling
Islam
3 Muh. Dwi Rahmat L Ekonomi Mahasiswa
Syariah
4 Supian Sauri L Komunikasi Mahasiswa
& Penyiaran
Isam
Gambar 3:2 Orang Tua Mahasiswa Rantau
No Nama L/P Umur Keterangan
1 Surianti B 43 Orang tua
Tahun
2 Khaerani P 45 Orang tua
Tahun
3 St. Hatidjah P 50 Orang tua
Tahun
4 Satriani P 46 Orang tua
Tahun

3. Dokumentasi

Tehnik dokumentasi dalam penelitian mengacu pada metode yang digunakan

untuk mengumpulkan, merekam, dan mengatur data atau informasi yang



36

diperlukan dalam penelitian. dokumentasi merupakan pelengkap dari pengguna
observasi dan wawancara dalam penelitian ini'®. Tujuan dari teknik dokumentasi
untuk mematikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diandalkan, mudah diakses,

dan digunakan secara efektif dalam analisi penelitian.

Hasil dokumentasi yang dilampirkan oleh peneliti adalah dokumentasi berupa
gambar saat melakukan wawancara antara peneliti dan narasumber, dokumentasi

berupa percakapan antara orang tua mahasiswa rantau dan peneliti.

F. Tehnik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan tahap yang diperlukan untuk memastikan bahwa

data yang yang diperoleh pada penelitian ini adalah data yang benar, akurat, dan
dapat dipercaya dan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya dilapangan.

Memeriksa keabsahan data mengenai “Pola Kendali Komunikasi Bermedia
Antara Orang Tua dan Anak (Studi Kasus Mahasiswa Rantau IAIN Parepare)” dapat
menghindari bias, kesalahan pengukuran, dan memastikan validitas temuan peneliti.
Ini juga membantu dalam menghindari interpretasi yang salah terhadap hasil
penelitian. Berdasarkan data yang sudah terkumpul, selanjutnya ditempuh beberapa
tehknik keabsahan data yang meliputi: kredibilitas, dan komfirbilitas adapun

perincian dari tehnik tersebut adalah sebagai berikut:
1. Uji Kredibilitas

Pada penelitian kualitatif “Pola Kendali Bermedia Antara Anak dan
Orang Tua”, kredibilitas mengacu pada evaluasi sejauh mana hasil

penelitian dapat diandalkan dan dipercaya.

18 Khoiri Yaningsih, “Metode Penelitian,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11),
951-952., 2014, 57-64. h.61
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2. Uji Komfirbilitas

Uji komfirbilitas dalam penelitian kualitatif disebut uji objektivitas
penelitian. merujuk pada proses evaluasi sejauh mana instrumen
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan dan

konsisten.

Kesalahan dalam data dapat mengarah pada kesalahan kesimpulan, sehingga

menjaga keabsahan data adalah langkah kunci dalam penelitian yang berkualitas.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah, pendekatan atau metode yang digunakan untuk

mengolah, menginterpretasikan, dan menyajikan data yang diperoleh selama
penelitian. Tehnik ini merujuk pada metode-metode yang digunakan untuk
menganalisis informasi yang terkandung dalam data yang dapat berupa catatan
lapangan, gambar atau foto dan dokumen sampai laporan penelitian selesai

dilakukan?.

Adapun alur tahapan yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai
berikut:

1. Pengumpulan Data

Pada langkah awal pengumpulan data , dikumpulkan bahan dari wawancara,
observasi dan beberapa jenis dokumen untuk klasifikasi sesuai dengan masalah
penelitian, yang kemudian akan dikembangkan lebih lanjut untuk

menyempurnakan data melalui penelitian selanjutnya.
2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pengolahan informasi yang ditulis dalam
bentuk laporan atau informasi yang lebih terperinci. Dengan melakukan reduksi

data, dapat menghemat waktu dan sumber daya dalam analisis data dan
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memudahkan pemahaman informasi yang ada pada saat penelitian. Kemudian
membuat kesimpulann dan membuat ringkasan terhadap hal yang diteliti
berdasarkan pemahaman terhadap hal-hal yang diungkapkan oleh responden yang

berkaitan dengan pola kendali komunikasi bermedia antara orang tua dan anak
3. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses mengkomunikasikan informasi atau fakta
yang terkandung dalam data kepada orang lain dengan cara jelas, sistematis, dan
mudah dipahami. Penyajian data dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang
diperoleh dari hasil wawancara oleh mahasiswa IAIN Parepare yang sedang
berada jauh dari orang tuanya dalam jangka waktu yang lama, kemudian peneliti
akan mendeskripsikan secara tertulis berupa narasi kalimat, dimana setiap
fenomena yang dilakukan tersebut ditulis, sehingga data yang tersaji dapat

diketahui hubungannya, datarik kesimpulan dan jadi bermakna.
4. kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan berarti menjelaskan secara ringkas atau penarikan akhir dari hasil
pengamatan, penelitian, atau data yang telah diperoleh. Hal ini mengartikan
bahwa hasil akhir dari suatu studi atau eksperimen dan berisi temuan utama serta
jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Penelitian ini juga nantinya diharapkan
dapat bermanfaat baik studi pustaka maupun studi lapangan. Sedangkan
Verifikasi, merupakan proses memeriksa atau mengkonfirmasi keakuratan dan
kebenaran data yang yang telah dikumpulkan®®. Ini melibatkan pengecekan
terhadap sumber data, metode pengumpulan data, serta analisis statistik yang
digunakan untuk memastikan bahwa data tersebut dapat diandalkan dan sesuali

dengan tujuan penelitian atau pengamatan yang dilakukan.

% Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi
Lapangan,” Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020, 1-6. h. 5



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian melalui pendekatan kualitatif, peneliti
mendapatkan data mengenai pola kendali komunikasi bermedia dalam membangun
kelekatan antara orang tua dan anak yang diperoleh melalui metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Data yang di dapatkan setelah penelitian, yaitu
mengetahui bagaimana pola kendali komunikasi jarak jauh dalam membangun tali
silaturahmi antara orang tua dan anak pada mahasiswa IAIN Parepare, bagaimana
pola kendali dalam hubungan bermedia antara orang tua dan anak pada mahasiswa
rantau IAIN Parepare, bagaimana kelekatan antara orang tua dan anak melalui media

pada mahasiswa rantau IAIN Parepare.

1. Penggunaan Media Antara Orang Tua dan Anak Pada Mahasiswa Rantau
IAIN Parepare

Media merupakan suatu alat atau sarana yang digunakan untuk penyampaian
informasi dan komunikasi, dengan adanya penggunaan media dapat
mempermudah seseorang melakukan interaksi terkhususnya mahasiswa rantau.
Media bagaikan jembatan yang menghubungkan mahasiswa rantau dengan orang
tua. Era digital saat ini, media tak hanya menjadi alat komunikasi tetapi juga
sumber informasi, hiburan dan sarana pengembangan diri.

Penggunaan media dapat membantu mahasiswa rantau untuk tetap terhubung
dengan orang tua dan menjaga hubungan yang baik. Orang tua dan anak perlu
saling memahami kebutuhan dan keterbatasan masing-masing dalam

berkomunikasi bermedia. Orang tua perlu memahami kesibukan anak

39
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diperantauan, anak mungkin tidak selalu bisa membalas pesan atau telepon dengan
segera karena kesibukan kuliah, namun anak juga perlu memahami keterbatasan
orang tua dalam menggunakan teknologi.

a. Media interaksi orang tua anak rantau

Komunikasi media menjadi bagian penting dalam kehidupan anak rantau.
Orang tua memiliki tanggung jawab untuk membimbing dan melindungi anak
mereka melalui media. Keseimbangan antara komunikasi media dan kontrol
orang tua menjadi kunci utama, kerjasama dan saling pengertian antara orang tua
dan anak dapat memanfaatkan media sebagai alat komunikasi yang positif untuk
menjalin komunikasi bahkan ketika berjauhan.

Hubungan bermedia antara orang tua dan anak pada mahasiswa rantau
membutuhkan komunikasi yang seimbang untuk memastikan komunikasi yang
efektif dan hubungan yang kuat. Media akan menghubungkan orang tua dan
anak untuk berbagi momen penting dalam kehidupan mereka , seperti gambar dan
video, sehingga merasa tetap terlibat dalah kehidupan satu sama lain meskipun
terpisah oleh jarak.

Komunikasi jarak jauh antara orang tua dan anak merupakan pondasi penting
dalam membangun kelekatan yang kuat, agar anak dan orang tua memiliki
kesadaran akan pentingnya komunikasi teratur. Orang tua dan anak perlu
menyepakati waktu yang cocok untuk berkomunikasi secara rutin, baik melalui
panggilan telepon, pesan teks, atau panggilan video call. Komunikasi teratur akan
membantu menciptakan rasa kepercayaan dan kedekatan yang mendalam di antara

keduanya.



41

Seperti halnya yang dikatakan oleh mahasiswa rantau yaitu Wahyuni yang
berasal dari kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat saat diwawancarai oleh

peneliti dia mengatakan bahwa:

“iya sering komunikasi dengan orang tua, biasa itu sampai lima kali
seminggu. Saat berkomunikasi mereka senang mendengar cerita saya,
orang tua juga sering memberikan masukan dan saran-saran. Saya juga
lebih senang menyampaikan perasan dengan orang tua ketimbang teman
karena saya lebih terbuka dengan orang tua”

Hasil wawancara di atas menunjkkan bahwa anak memiliki hubungan yang positif
dan sehat dengan orang tua. Anak merasa nyaman untuk berkomunikasi dengan
orang tua, dan mereka selalu ada untuk mendukung anak. Komunikasi yang
terbuka dan suportif ini dapat membantu Anak untuk menghadapi berbagai
tantangan dalam hidup. Orang tua berusaha menunjukkan bahwa mereka peduli
dengan apa yang anak katakan.

Komunikasi yang teratur dan terbuka dengan mahasiswa rantau merupakan
investasi penting untuk menjaga kesehatan mental dan kebahagiaan mereka.
Meluangkan waktu untuk mendengarkan cerita mereka dan memberikan dukungan
yang mereka butuhkan, orang tua dapat membantu mereka untuk menjalani
kehidupan yang lebih sehat dan bahagia di perantauan.

Selain itu, saling menghargai dan mendukung satu sama lain juga penting
dalam membangun kelekatan saat orang tua dan anak mengalami kondisi fisik
yang berbeda. Meskipun berjauhan, tetapi dengan saling mendukung dan
memberikan motivasi, orang tua dan anak akan merasa di hargai dan merasa
didukung dalam setiap langkah mereka.

Komunikasi yang jujur dan dan terbuka juga akan membantu dalam
memperkuat hubungan, sehingga setiap masalah atau kekhawatiran dapat

diselesaikan dengan baik dan tidak menyebabkan adanya rasa kesepian diantara
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keduanya. Memprioritaskan waktu dan usaha untuk tetap terhubung, kelekatan
antara orang tua dan anak dapat tetap kuat dan kokoh meskipun jarak memisahkan.

Salah satu media yang banyak digunakan oleh informan adalah aplikasi
WhatsApp sebagai alat komunikasi. Kemampuan untuk mengirim pesan suara atau
foto, orang tua dapat memberikan bimbingan dan dukungan kepada anak-anak
mereka secara langsung meskipun tidak berada di tempat yang sama. WhatsApp
tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai jembatan yang
dapat menghubungkan hati dan pikiran antara orang tua dan anak di era digital ini.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, informan

mengatakan:

“media yang sering saya gunakan untuk berinteraksi dengan anak saya itu
WhatsAp, saya sering berkomunikasi dengan anak saya. Ya, ada grub
khusus untuk keluarga”

Hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa media WhatsApp
memainkan peran penting dalam menjaga hubungan antara orang tua dan anak
yang terpisah jarak jauh. Orang tua dapat dengan mudah mengirimkan pesan
sementara anak juga dapat dengan cepat memberi tahu orang tua terntang kabar
terbaru mereka. Selain itu, grub keluarga di WhatsApp memungkinkan seluruh
anggota keluarga untuk saling berbagi informasi, merencanakan acara bersama,
dan merayakan momen penting bersama meskipun berada di tempat yang
berjauhan.

Komunikasi terbuka dan mendukung antara orang tua dan anak sangat penting
untuk menjaga hubungan yang kuat dan sehat, terutama saat anak merantau jauh

dari rumah. Orang tua dan anak harus selalu saling terbuka dan jujur dalam

20 Wawancara Orang Tua Responden melalui media, 23 Februari 2024.
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berkomunikasi walaupun sedang terpisah secara fisik, saling mendengarkan
dengan penuh perhatian, dan saling menghormati pendapat dan perasaan satu
sama lain.

Orang tua atau anak harus saling memberikan dukungan emosional.
Dukungan emosional dapat berupa kata-kata penyemangat, pujian, dan nasehat.
Sementara dukungan instrumental dapat berupa bantuan keuangan, bantuan
menyelesaikan masalah, dan bantuan mencari informasi. Anak yang selalu merasa
didukung oleh orang tuanya akan lebih mudah beradaptasi dan lebih terbuka
dengan kehidupan di perantauan dan lebih termotivasi untuk mencapai
kesuksesan.

Sama halnya yang diungkapkan oleh orang tua dari Nur Aulia mengatakan

bahwa:
“saya menggunakan media WhatsApp, ku tanyakan apa saja kesibukannya

di sana dan apa saja kendalanya selama dia kuliah. Komunikasi juga
lumayan sering hampir tiap hari, saya juga ada grub keluarga. Biasanya
kalau V¢ sambil cerita saya selalu ingatkan kembali aturan yang sudah
saya kasi™
Hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa hal ini tidak hanya
memperkuat ikatan keluarga, tetapi juga memberikan rasa keterlibatan. Sehingga
WhatsApp tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi di antara keduanya, tetapi
juga sebagai penghubung emosional yang penting dalam menjaga hubungan antara
orang tua dan anak dalam kondisi jarak yang jauh.
Hal yang sama dikatakan oleh Wahyuni sebagai mahasiswa rantau IAIN
Parepare mengatakan bahwa:

“medianya itu menggunakan media WhatsApp, kenapa media WhatsApp
karena hanya itu yang na tau mama ku”

2L Wahyuni, mahasiswa rantau IAIN Parepare yang berasal dari kabupaten polewali mandar
Sulawesi Barat di IAIN Parepare 21 Februari 2024.
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Hasil wawancara dengan informan diatas menunjukkan bahwa penggunaan
media terutama WhasApp paling sering digunakan oleh informan Kkarena
kemampuannya yang tidak hanya didasarkan pada kemampuannya untuk
mengirim pesan teks, tetapi juga karena kemudahan penggunaannya. WhatsApp
juga memiliki fitur keamanan yang baik, yang dapat membantu melindungi privasi
pengguna. Orang tua dapat menggunakan pengaturan privasi untuk mengontrol
siapa saja yang dapat melihat profil mereka dan dan informasi pribadi lainnya.

b. Kualitas hubungan orang tua dan anak melalui media

Kualitas hubungan orang tua dan anak melalui media sangat bervariasi
tergantung pada beberapa faktor, seperti :

1) Pola komunikasi yang dilakukan orang tua dan anak yang menggunakan
media dengan berkomunikasi secara terbuka, jujur, dan cenderung
memilik hubungan yang lebih berkualitas.

2) Penggunaan media, orang tua dan anak yang menggunakan media secara
positif untuk membangun kepercayaan antara satu sama lain

3) Komitmen, orang tua dan anak yang berkomitmen untuk menjaga
hubungan mereka cenderung lebih berusaha untuk berkomunikasi secara
teratur dan menyelesaikan konflik yang muncul.

Media sosial WhatsApp dapat menjadi alat komunikasi yang berharga utuk
tetap menjaga hubungan orang tua dan anak saat merantau. Meskipun, media
WhatsApp dapat membantu menjaga hubungan orang tua dan anak saat merantau,
penting untuk diingat bahwa komunikasi tatap muka masih sangat penting. Orang
tua dan anak harus berusaha untuk bertemu secara langsung saat ada waktu untuk

tetap memperkuat hubungan mereka.
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Seperti halnya yang dikatakan oleh Muh Dwi Rahmat mahasiswa rantau IAIN

Parepare saat diwawancarai peneliti mengatakan bahwa:

“kalau berkomunikasi ya kak, kalau berkomunikasi sama orang tua
hampir setiap hari ya kak karena kalau kita melihat seperti saya ini kalau
melihat berjauhan dengan orang tua ya pasti ada rasa rindunya juga kak
jadi kalau berkomunikasi sering. Saya sering berkomunikasi dengan
orang tua itu menggunakan media sosial yaitu WhatsApp karna memang
kalau kita melihat WhatsApp ya karna sekarang orang tua kak tidak tau
apa yang dibilang namanya media sosial Instagram, palingan dia tau
namanya WhatsApp. Itu aja sih kak, berkomunikasi mengggunakan
WhatsApp doang aja™

Analisis wawancara diatas menyatakan bahwa frekuensi interaksi antara orang

tua dan mahasiswa rantau saat berkomunikasi melalui media sering Kkali
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk jarak fisik, ketersediaan teknologi, dan
kesibukan masing-masing pihak. Era digital saat ini, media komuikasi seperti
pesan instan, panggilan video, dan media sosial telah memudahkan interaksi antara
orang tua dan mahasiswa rantau. Orang tua sering kali menginginkan komunikasi
yang lebih rutin untuk memastikan kesejahteraan anak meskipun sedang terpisah
oleh jarak.
Hasil wawancara di atas berkaitan dengan teori Computer Mediated
Communication (CMC), dapat dipahami bahwa pola CMC memungkinkan
seseorang untuk melakukan komunikasi dengan menggunakan alat komunikasi
yang berbasis komputer Handphone dengan dukungan perangkat internet dan
aplikasi-aplikasi yang memungkinkan kita seolah-olah berkomunikasi dengan
seseorang tetapi orang tersebut tidak sedang berada di dekat Kita.

Penggunaan WhatsApp telah menjadi salah satu alat komunikasi yang populer
karena mampu memfasilitasi interaksi antar individu secara instan. Dalam konteks
teori Computer Mediated Commuunication (CMC), WhatsApp menampilkan

beberapa fitur yang mendukung hubungan interpersonal yang lebih dekat
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meskipun dilakukan secara virtual. Kemudahan penggunaan media WhatsApp,
seperti kemampuannya untuk mengirim pesan suara, gambar, dan video,
menjadikan komunikasi online terasa lebih dekat.

WhatsApp juga memberikan ruang bagi pengguna untuk menyampaikan ide
dan gagasan secara efektif, sejalan dengan teori CMC yang menunjukkan peran
media digital. WhatsApp tidak hanya memfasilitasi komunikasi yang mudah dan
cepat, tetapi juga menciptakan lingkungan yang dapat membangun dan menjaga
hubungan sosial serta mengekspresikan diri mereka secara lebih bebas antara satu

sama lain melalui media.

2. Pola Kendali Dalam Hubungan Bermedia Antara Orang Tua dan Anak
a. Proses komunikasi jarak jauh antara orang tua dan anak
Komunikasi jarak jauh dapat dilakukan beberapa orang tua dengan

menggunakan panggilan rutin dan pesan teks, sementara yang lain tetap
memberikan lebih banyak kebebasan kepada anak-anak mereka dengan harapan
bahwa mereka akan tetap patuh. Di era teknologi saat ini, komunikasi jarak jauh
menjadi lebih memungkinkan dengan alat komunikasi seperti telefon. Pola
kendali komunikasi jarak jauh dalam membangun kelekatani antara anak dan
orang tua bisa meliputi penggunaan aplikasi pesan instan, seperti panggilan video
rutin serta berbagai foto dan cerita sehari-hari. Selain itu, penting juga untuk tetap
menjaga komunikasi terbuka dan saling mendukung dalam menjalin hubungan
yang kuat dan positif.
Menjaga dan melakukan komunikasi rutin serta adanya komunikasi yang terbuka
merupakan salah satu bentuk yang akan membangun kelekatan yang erat antara

anak dan orang tua saat berada pada jarak yang terpisah. Berdasarkan hasil
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wawancara dengan orang tua Nur Aulia melalui media yang berasal dari

kabupaten bombana Sulawesi tenggara yang mengatakan bahwa :

“saya menghubungi anak biasanya m@ngl%unakan media whatsApp terus
ku "tanyakan anak ku apa saja kesibukannya di sana dan apa saja
kendalanya selama dia kuliah, kemudian komunikasi dilakukan lumayan
sering hampir tiap hari untuk mengetahui bagaimana kondisi anak”™

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa topik
utama yang dibahas dalam pola kendali komunikasi jarak jauh dalam membangun
kelekatan antara orang tua dan anak pada mahasiswa rantau yaitu bahan WhatsApp
merupakan media yang dipilih untuk melakukan komunikasi antara orang tua dan
mahasiswa rantau sehingga anak merasa dicintai saat adanya interaksi yang cukup
sering yang juga akan membantu untuk membangun kelekatan antara orang tua
dan anak saat sedang berada pada jarak yang terpisah secara fisik.

Pendapat lain juga diutarakan oleh orang tua dari Muh Dwi Rahmat yang

berasal dari Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, mengatakan bahwa:

“saya melakukan komunikasi dengan anak hampir setiap hari dengan
menggunakan handphone melalui media WhatsApp. Hal ini merupakan
suatu keharusan saat sedang berjauhan dengan anak™*

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa pentingnya aplikasi WhatsApp karena
dapat melalui smartphone bukan hanya menggunakan personal computer.
komunikasi orang tua dan anak melalui media WhatsApp saat diperantauan
memiliki banyak dampak positif, diantaranya mempererat hubungan jarak yang
jauh dapat mengurangi rasa rindu, meningkatkan rasa aman. Berkomunikasi
dengan orang tua tercinta dapat memberikan rasa bahagia dan mengurangi stres

bagi anak yang sedang berjauhan. Meskipun demikian, penting diingat bahwa

22 \Wawancara Orang Tua Responden melalui media, 25 Februari 2024.
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komunikasi melalui WhatsApp tidak dapat sepenuhnya menggantikan interaksi
tatap muka.

Komunikasi yang dilakukan orang tua dan anak saat di perantauan memiliki
skema percakapan yang setara sehingga berdampak pada hubungan mereka
dimana hubungan tersebut sangat erat dan terasa dekat. Orang tua sering
menghubungi anak mereka walau sedang berjauhan karena mereka peduli dengan
keadaan anak-anak mereka. Komunikasi yang terjaga akan membantu membangun
hubungan yang kuat dan akan saling mendukung antara orang tua dan anak
meskipun berada di tempat yang berbeda. Selain itu, hal ini dilakukan orang tua
untuk memastikan bahwa anak-anak mereka baik-baik saja dan membutuhkan
dukungan moral atau praktis dalam situasi tertentu

b. Pola kendali dalam komunikasi jarak jauh orang tua dan anak

Komunikasi antara anak dan orang tua dalam jarak jauh memiliki variasi
yang berbeda. Setiap individu memiliki pengalaman dan gaya komunikasi yang
berbeda. Beberapa anak, hanya berbicara tentang perkuliahan dan kabar,
sementara anak yang lain memiliki hubungan yang lebih intens dengan orang tua
mereka. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti pola asuh,
hal inilah yang menjadi suatu bentuk pola kendali komunikasi orang tua pada
mahasiswa rantau.

Komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak dapat membantu
menegakkan aturan dengan lebih efektif karena memungkinkan keduanya untuk
saling memahami dan mengeksplorasi alasan di balik aturan tersebut. Hal ini
membuka ruang diskusi yang sehat antara orang tua dan anak serta membangun

hubungan yang lebih kuat diantara keduanya. Aturan dan perhatian dari orang tua
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juga sangat berpengaruh dalam membangun kelekatan antara anak dan orang tua
saat sedang berjauhan. Pola kendali dalam komunikasi jarak jauh yang paling
efektif dalam pola komunikasi yaitu menetapkan aturan yang jelas dan
konsisten.

Seperti yang diungkapkan oleh mahasiswa rantau Supian Sauri yang berasal
dari Desa Kersik Putih Kalimantan Selatan saat diwawancarai oleh peneliti dia

mengatakan bahwa:

“Saya sangat sering berkomunikasi dengan orang tua. Orang tua
mengingatkan kembali ketika saya melakukan larangan atau ketidak
sengajaan saat ketika melakukan larangan, saya tidak menerima ancaman
apapun dari orang tua saat melanggar sebuah aturan, saya meyakinkan
kepada orang tua saya itu dengan menjelaskan tujuan saya bepergian dan
dengan siapa saya bepergian”

Hasil wawancara informan di atas berkaitan dengan indikator strategi wortel
teruntai dapat di pahami bahwa anak tidak menerima ancaman melainkan sebuah
pujian, hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti dilapangan menemukan
bahwa tidak ada sebuah ancaman. Sesuai dengan yang peneliti amati dan sesuai
dengan teori Pola Kendali Komunikatif pada indikator strategi wortel teruntai yang
dikemukakan bahwa pendekatan ini menggunakan arahan yang bersifat positif
untuk memperoleh respon yang diinginkan apabila seseorang memberikan orang
lain imbalan.

Mahasiswa rantau yang tidak menerima ancaman dari orang tua cenderung
memiliki kebebasan dan mengembangkan kemandirian mereka. Tanpa tekanan
ancaman, mereka lebih mampu mengambil keputusan berdasarkan penilaian

pribadi dan pengalaman langsung, bukan karena paksaan atau ketakutan akan

2% Qupian Sauri, mahasiswa rantau IAIN Parepare yang berasal dari desa Kersik Putih
Kalimantan Selatan di IAIN Parepare 23 Februari 2024.
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hukuman. Kebebasan tanpa batas juga bisa memiliki dampak negatif jika tidak
diimbangi kedisiplinan dan pengawasan yang memadai. Oleh karena itu, penting
bagi orang tua untuk tetap memberikan bimbingan dan dukungan yang positif,
meskipun tanpa ancaman.

Pendapat yang berbeda diutarakan oleh Nur Aulia yang berasal dari kabupaten

Bombana Sulawesi Tenggara yang menyatakan bahwa:

“Ketika saya melanggar aturan dari orang tua, maka saya akan
diberhentikan kuliah dan setelah itu saya tidak akan mengulangi
kesalahan tersebut karena saya tidak ingin berhenti kuliah™*

Hasil wawancara informan di atas berkaitan dengan indikator strategi pedang
tergantung dapat dipahami bahwa anak menerima ancaman dalam hubungan orang
tua dan anak saat sedang berjauhan, hal tersebut sesuai dengan hasil observasi
peneliti dilapangan menemukan adanya sebuah ancaman. Sesuai dengan yang
peneliti amati dan sesuai dengan teori Pola Kendali Komunikatif pada indikator
strategi pedang tergantung yang didasarkan pada asumsi bahwa komunikator akan
mengulang perilaku yang menyebabkan diberinya hukuman.

Ancaman dari orang tua bisa menjadi motivator kuat yang memacu
mahasiswa untuk berprestasi lebih baik dalam studi mereka karena mereka
mengerahui ada konsekuensi yang serius jika tidak memenuhi harapan orang tua
dapat meningkatkan fokus dan dedikasi mereka terhadap pendidikan. Menghadapi
tekanan semacam ini juga dapat mengembangkan keterampilan manajemen stres
dan kemampuan mengatasi masalah, yang sangat berharga dalam kehidupan
pribadi di masa depan.

Selanjutnya peneliti mewawancarai mahasiswa rantau IAIN Parepare

mengatakan:

“untuk meyakinkan orang tua, saya sering ajak teman ya kak yang sudah
dipercaya sama orang tua. Saya mempunyai teman tapi ya saya juga
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jarang-jarang keluar ji kak karena saya mempunyai teman yah kalau di
ajak keluar yah_enjoy aja ji kak. Untuk ajakan kalo ada ajakan ya baru
saya keluar aja”

Hasil wawancara informan di atas berkaitan dengan indikator strategi
katalisator dapat dipahami bahwa informan mencoba memancing respon yang
diinginkan dengan meyakinkan orang tua saat akan bepergian. Sesuai dengan yang
peneliti amati dan sesuai dengan teori Pola Kendali Komunikatif pada indikator
strategi katalisator yang dikemukakan bahwa seseorang mencoba memancing
respon yang ia inginkan, tetapi bukan menerima imbalan atau ancaman sebuah
hukuman, komunikator hanya mengingatkan kepada yang bersangkutan akan suatu
tibdakan atau perbuatan yang agaknya bisa diterima dan diinginkan oleh yang
bersangkutan.

c. Menjaga kedekatan emosional meski berjauhan

Jarak fisik tidak selalu menjadi penghalang untuk menjaga kedekatan
emosional. Di era digital ini, banyak cara yang bisa dilakukan untuk tetap
terhubung dengan orang tua saat sedang terpisah oleh jarak. Kuncinya adalah
komunikasi yang terbuka, serta usaha untuk saling memahami dan mendukung.

Meskipun tidak bisa bertemu secara langsung, orang tua dan anak bisa
memanfaatkan terknologi untuk menjalin komunikasi dan tetap berbagi cerita,
dan saling mengingatkan antara satu sama lain. Tindakan kecil seperti ini dapat
membantu memperkuat ikatan emosional dan membuat anak dan orang tua lebih
dekat meski berjauhan.

Seperti yang dikatakan mahasiswa rantau IAIN Parepare saat di wawancarai

mengatakan bahwa:

*Muh Dwi Rahmat, mahasiswa rantau IAIN Parepare yang berasal dari kabupaten Mamuju
Sulawesi Barat di IAIN Parepare 24 Februari 2024.
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“Saya sering menerima pujian dari orang tua seperti misalnya, kalau na
kirimkan ka orang tua ku uang jajan to lama sekali maksudnya irit ka
begitu ee sampai-sampai satu bulan begitu baru ka lagi minta uang jajan.
Kadang-kadang ditambahkan sama orang tua ku karna bilang ii irit sekali
anak ku kasian™

Hasil wawancara informan di atas berkaitan dengan indikator strategi wortel
teruntai dapat di pahami bahwa informan telah berhasil mencapai tujuan yang
sama dengan orang tua. Sesuai dengan yang peneliti amati dan sesuai dengan teori
Pola Kendali Komunikatif pada indikator strategi kembar siam mengenai kendali,
bukan untuk menciptakan hubungan yang diinginkan melainkan hasil dari
semacam hubungan yang sudah ada atau sudah terbentuk.

Selanjutnya peneliti  mewawancarai mahasiswa rantau IAIN Parepare

mengatakan:

“kalo tanggapan saya, tentunya mengenai aturan yang diberikan kepada
orang tua ku itu tentunya untuk diri ku ji sendiri karna orang tua ku itu
tidak bisa menegur secara langsung karna jarak toh. Salah satu caranya
orang tuaku untuk ingatkan ka itu ee dengan cara memberikan aturan
tentunya”

Hasil wawancara informan di atas berkaitan dengan indikator strategi dunia
khayal dapat di pahami bahwa strategi ini mengandalkan pada ilusi atau khayalan.
Sesuai dengan yang peneliti amati dan sesuai dengan teori Pola Kendali
Komunikatif pada indikator strategi dunia khayal dimana strategi ini dapat
menimbulkan ketenangan dari perasaan cemas atau sebaliknya karena orang tua
telah menggantikan kendali yang sebenarnya melalui khayalannya.

Dari beberapa hasil penelitian melalui wawancara langsung dengan informan
tentang membangun tali silaturahmi pada pola kendali komunikatif antara orang

tua dan anak dapat ditarik kesimpulan bahwa penting untuk memperkuat hubungan

% Qupian Sauri mahasiswa rantau IAIN Parepare yang berasal dari desa kersik putih
Kalimantan Selatan di IAIN Parepare 21 Februari 2024,
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keluarga. Ini dapat dilakukan oleh keduanya melalui komunikasi rutin, dengan
menjaga hubungan yang erat, kedekatan emosional dan dukungan antara orang tua

dan anak dapat terjaga meskipun berjauhan.

3. Kelekatan Antara Orang Tua dan Anak Melalui Media pada Mahasiswa
Rantau IAIN Parepare

Kelekatan antara orang tua dan anak melalui media menjadi semakin penting
bagi mahasiswa yang merantau. Melalui media sosial dan aplikasi pesan, mereka
tetap dapat terhubung secara rutin dengan orang tua mereka, berbagi pengalaman
serta mendapatkan dukungan emosional dari jauh. Hal ini tidak hanya menguatkan
antara orang tua dan anak, tetapi juga membantu mahasiswa untuk tetap
bersemangat dalam mengejar cita-cita mereka di tengah tantangan hidup di rantau.

a. Dukungan orang tua melalui media bagi mahasiswa rantau

Masa perkuliahan dirantau merupakan babak baru bagi mahasiswa yang
penuh dengan tantangan dan penyesuaian diri. Di tengah kesibukan akademik dan
adaptasi lingkungan baru, dukungan orang tua menjadi sangat penting bagi
mahasiswa rantau untuk tetap semangat dan fokus.

Saat sedang terpisah secara fisik, orang tua tetap dapat memberikan dukungan
kepada anak mereka melalui berbagai media, seperti telepon dan video call, pesan
singkat, dan media soseial seperti Whatsapp, facebook dan lainnya. Dukungan
orang tua melalui media dapat memberikan dampak positif bagi mahasiswa
rantau, seperti meningkatkan rasa aman dan nyaman, meningkatkan motivasi
belajar, dan memperkuat hubungan keluarga.

Mahasiswa rantau yang jauh dari orang tua perlu mencari cara untuk tetap

terhubung dan menjaga kelekatan dengan orang tua mereka. Penggunaan media
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sosial memungkinkan mahasiswa rantau untuk tetap terhubung dengan orang tua
mereka secara real-time hal ini dapat membantu mereka terasa terhubung dan
didukung bahkan ketika mereka sedang jauh dari rumah.

Peneliti kemudian mewawancarai seorang informan mahasiswa rantau IAIN

Parepare Mengatakan bahwa:

“Perasaan saya tentunya senang, bahagia ketika orang tua mendengarkan
cerita saya. Orang tua sangat senang mendengar cerita saya Saat
berkomunikasi. Kemudian ya, orang tua saya sangat sering memberikan
masukan atau saran saran”

Hasil wawancara di atas berkaitan dengan jenis kelekatan secure attachment
dalam teori kelekatan mengacu pada hubungan emosional yang sehat. Anak akan
merasa aman dan nyaman juga percaya bahwa kebutuhan fisik emosionalnya akan
terpenuhi. Mereka merasa yakin dalam lingkungan sekitarnya memiliki dasar
keamanan dari figur orang lain. dapat dipahami bahwa pentingnya menjaga
kelekatan dan selalu terbuka dengan anak melalui media pada mahasiswa rantau
agar mahasiswa rantau dapat terus membangun hubungan yang erat.

Menjaga kelekatan dan terbuka melalui media membantu mahasiswa rantau
tetap terhubung dengan nilai-nilai dan norma-norma keluarga mereka, yang
mungkin berbeda dengan lingkungan hidup mereka terdahulu. Orang tua juga tetap
bisa terlibat dalam kehidupan sehari-hari anak melalui media, dan memberikan
pemahaman kepada anak tentang perbedaan kehidupan sekarang dengan
kehidupan sebelumnya untuk tetap memperhatikan lingkungan sekitar anak rantau
dengan menggunakan berbagai macam fitur media.

Selanjutnya peneliti mewawancarai orang tua responden mahasiswa rantau

IAIN Parepare mengatakan bahwa:
“Saya selalu tekankan sama anak saya kalau lingkungan asalnya berbeda
dengan lingkungannya kuliah jadi dia harus berhati-hati dan menjaga diri.
Penting sekali menurutku peran komunikasi bermedia karena saya jadi
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bisa berbicara sambil melihat keadaan anak saya meskipun saling
berj auhan™?®

Hasil wawancara dengan informan di atas berkaitan dengan jenis kelekatan
anxious attachment dapat dipahami bahwa kelekatan cemas adalah pola perilaku
dalam teori kelekatan yang umumnya muncul ketika seseorang merasa cemas atau
khawatir tentang keamanan hubungan. Bentuk komunikasi antara orang tua dan
mahasiswa rantau sangat lekat, meskipun orang tua sedikit cemas namun itu
bnetuk cinta dari orang tua. Informan mengatakan bahwa orang tua sering
menekankan kepada anak tentang lingkungan hidup yang berbeda dan harus
selalu menjaga diri dan selalu memperhatikan keadaan anak saat sedang
berjauhan.

Selanjutnya peneliti mewawancara orang tua responden mengatakan bahwa:

“Peran komunikasi bermedia itu sangat penting. Ya anak kami sering

cerita tentang teman temannya- termasuk dosennya. Ya anak kami lselalu
koordinasi dengan kami sebagai orang tua jika mengalami masalah”

Hasil wawancara dengan informan dapat diketahui bahwa menjaga kelekatan
antara orang tua dan mahasiswa rantau melalui media merupakan langkah yang
penting dalam menjaga hubungan yang tetap lekat. Melakukan komunikasi rutin
dapat membuat orang tua akan merasa terlibat dalam kehidup sehari-hari anak
mereka, sementara mahasiswa dapat merasakan dukungan dan kasih sayang dari
orang tua meskipun berjauhan.

Orang tua dapat membangun kelekatan yang kuat dengan anak melalui
penggunaan media dengan cara yang bijaksana dan terarah. Melalui kegiatan ini,
orang tua dapat memperkuat ikatan serta dapat membuka pintu komunikasi yang
lebih terbuka dan positif dengan anak-anak mereka walaupun dalam keadaan

terpisah secara fisik.

26 Wawancara Orang Tua Responden melalui media, 21 Februari 2024.
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b. Peran media dalam membangun rasa aman dan dukungan bagi mahasiswa
rantau

Bagi mahasiswa rantau yang jauh dari keluarga dan kerabat, media dapat

menjadi sumber penting untuk membangun rasa aman dan dukungan. Melalui
media, mahasiswa rantau dapat berbagi pengalaman, cerita, dan perasaan mereka,
dan mendapatkan dukungan emosional dari orang-orang terdekat terutama orang
tua.

Meskipun media memberikan akses yang luas terhadap informasi dan sebagai
alat komunikasi, waktu yang dihabiskan secara langsung tetap menjadikan pondasi
utama dalam memperkuat hubungan tersebut. Melalui media orang tua tetap dapat
melakukan komunikasi yang terbuka, orang tua dapat memastikan bahwa
penggunaan media tidak menggantikan interaksi langsung antara mereka dan anak.
Media justru dapat menjadi tambahan yang mempererat hubungan mereka, dengan
demikian membangun kelekatan antara orang tua dan anak melalui media dapat
menjadi sebuah proses yang mendukung terciptanya hubungan yang lekat antara
orang tua dan anak melalui penggunaan media.

Peneliti kemudian mewawancarai seorang informan mahasiswa rantau IAIN
Parepare mengatakan bahwa:

“Ya saya segera menghubungi orang tua ketika ada kendala, karena saya
merasa orang tua lebih bisa memberikan solusi. Ya, orang tua saya sering

memberikan masukan dan saran-saran. Saya Ssenang menyampaikan
perasaan kepada kedua orang tua ketimbang teman”

2" Wahyuni, mahasiswa rantau IAIN Parepare yang berasal dari kabupaten polewali mandar
Sulawesi Barat di IAIN Parepare 21 Februari 2024.
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Sama halnya yang dikatakan oleh salah satu informan mahasiswa rantau 1AIN

Parepare mengatakan bahwa

“Perasaan saya jika orang tua saya mendengarkan dengan baik saat saya
berbicara saya sangat merasa senang karena saya merasa orang tua saya
sangat peduli dengan saya. Saya senang menyampaikan perasaan kepada
orang tua”

Hasil wawancara informan di atas berkaitan dengan teori kelekatan, dimana
teori ini dalam asumsinya yang berisi bahwa pemberian perhatian yang responsif
dan dapat diterima dapat membuat seseorang merasa aman dalam sebuah
lingkungan. Kelekatan dalam hubungan jarak jauh keluarga yaitu orang tua dan
anak dapat terbentuk melalui interaksi yang konsisten, dan rutin bahkan melalui
media. Media dapat menjadi alat tambahan yang efektif dalam membangun
kelekatan antara orang tua dan anak asal digunakan secara bijak dan benar.
Meskipun media memainkan peran dalam hubungan orang tua dan anak, penyebab
utama kelekatan tetap bergantung pada kualitas interaksi langsung antara

keduanya.

.PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Menganalisis hasil wawancara yang telah diperoleh dari data lapangan terkait
penelitian ini, peneliti menggunakan teori pola kendali komunikasi, teori computer
mediated, dan teori kelekatan. Peneliti menggunakan teori ini untuk
mengidentifikasi penggunaan pola kendali dalam membentuk kelekatan hubungan
antara orang tua dan anak.

Penelitian yang berjudul “Pola Kendali Komunikasi Bermedia dalam
Membangun Kelekatan Antara Orang Tua dan Anak”, media didefenisikan sebagai
alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi antara

orang tua dan anak. Media ini dapat berupa media komputer atau telefon.
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Penelitian ini meneliti bagaimana penggunaan media oleh orang tua dan anak
dapat mempengaruhi pola komunikasi dan kelekatan diantara mereka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media yang positif dan terarah dapat

membantu membangun kelekatan yang kuat antara orang tua dan anak.

1. Penggunaan Media Antara Orang Tua dan Anak Pada Mahasiswa Rantau
IAIN Parepare

Komunikasi yang terjadi dalam hubungan bermedia antara orang tua dan anak
pada mahasiswa rantau dapat membeikan pemahaman tentang bagaimana
meningkatkan kualitas komunikasi antara orang tua dan anak serta pola kendali
yang lebih terbuka dari orang tua dapat menciptakan lingkungan bermedia yang
lebih lekat, dimana mahasiswa merasa lebih nyaman untuk berbagi pendapat dan
pengalaman mereka.

Pola kendali yang diterapkan dan dampaknya terhadap interaksi dalam media
dapat membantu orang tua mengambil pendekatan yang lebih mendukung.
Membangun hubungan yang saling menghormati antara orang tua dan anak dapat
menciptakan keadaan dimana keduanya merasa didengar dan dihargai. Media akan
menghubungkan orang tua dan anak untuk berbagi momen penting dalam
kehidupan mereka, seperti gambar dan video, sehingga merasa tetap terlibat dalah
kehidupan satu sama lain meskipun terpisah oleh jarak.

Salah satu media yang banyak digunakan oleh informan adalah aplikasi
WhatsApp sebagai alat komunikasi. Kemampuan untuk mengirim pesan suara atau
foto, orang tua dapat memberikan bimbingan dan dukungan kepada anak-anak

mereka secara langsung meskipun tidak berada di tempat yang sama. WhatsApp
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tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai jembatan yang
dapat menghubungkan hati dan pikiran antara orang tua dan anak di era digital ini.

Hasil wawancara dengan informan, dapat diketahui bahwa media WhatsApp
memainkan peran penting dalam menjaga hubungan antara orang tua dan anak
yang terpisah jarak jauh. Orang tua dapat dengan mudah mengirimkan pesan
sementara anak juga dapat dengan cepat memberi tahu orang tua tentang kabar
terbaru mereka. Selain itu, grub keluarga di WhatsApp memungkinkan seluruh
anggota keluarga untuk saling berbagi informasi, merencanakan acara bersama,
dan merayakan momen penting bersama meskipun berada di tempat yang
berjauhan.

Hasil wawancara dengan informan, dapat dilihat bahwa hal ini tidak hanya
memperkuat ikatan keluarga, tetapi juga memberikan rasa keterlibatan. Sehingga
WhatsApp tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi di antara keduanya, tetapi
juga sebagai penghubung emosional yang penting dalam menjaga hubungan antara
orang tua dan anak dalam kondisi jarak yang jauh.

Hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa penggunaan media
terutama WhasApp paling sering digunakan oleh informan karena kemampuannya
yang tidak hanya didasarkan pada kemampuannya untuk mengirim pesan teks,
tetapi juga karena kemudahan penggunaannya. WhatsApp juga memberikan ruang
bagi pengguna untuk menyampaikan ide dan gagasan secara efektif, sejalan
dengan teori CMC yang menunjukkan peran media digital. WhatsApp tidak hanya
memfasilitasi komunikasi yang mudah dan cepat, tetapi juga menciptakan

lingkungan yang dapat membangun dan menjaga hubungan sosial serta
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mengekspresikan diri mereka secara lebih bebas antara satu sama lain melalui
media.
2. Pola Kendali Dalam Hubungan Bermedia Antara Orang Tua dan Anak

Penelitian menunjukkan bahwa pola kendali komunikasi yang terbuka,
suportif, dan positif antara orang tua dan anak dapat membangun kelekatan yang
kuat diantara keduanya dalam komunikasi jarak jauh. Setiap keluarga memiliki
keunikan dan cara berkomunikasi yang berbeda. Orang tua dan anak perlu
menemukan pola komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks keluarga
mereka untuk membangun kelekatan yang kuat dan langgeng.

Pola kendali komunikasi jarak jauh memainkan peran penting dalam
memperkuat hubungan antara orang tua dan anak saat sedang berjauhan. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi terutama media sosial dapat
memfasislitasi interaksi harian yang dilakukan keduanya, meskipun terpisah secara
fisik. Pola kendali komunikasi ketika dilakukan dengan tepat, maka anak akan
merasa lebih terlibat, dicintai dan dihargai saat sedang berjauhan dengan orang tua
mereka. Hal ini dapat memperkuat ikatan keluarga serta menimbulkan rasa saling
pengertian diantara keduanya.

Seperti hasil penelitian ditemukan oleh penulis sangat relevansi dengan teori
pola kendali komunikasi dalam straegi wortel hasil wawancara dengan informan
dapat dilihat bahwa topik utama yang dibahas dalam pola kendali komunikasi
jarak jauh dalam membangun tali silaturahmi antara orang tua dan anak pada
mahasiswa rantau yaitu bagaimana anak merasa dicintai saat adanya interaksi yang
cukup sering yang juga akan membantu untuk membangun tali silaturahmi antara

orang tua dan anak saat sedang berada pada jarak yang terpisah secara fisik.
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Hasil wawancara dengan informan berkaitan dengan indikator strategi wortel
tertunai dapat di pahami bahwa anak tidak menerima ancaman melainkan sebuah
pujian, hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti dilapangan menemukan
bahwa tidak ada sebuah ancaman. Sesuai dengan yang peneliti amati dan sesuai
dengan teori Pola Kendali Komunikatif pada indikator strategi wortel tertunai yang
dikemukakan bahwa pendekatan ini menggunakan arahan yang bersifat positif
untuk memperoleh respon yang diinginkan apabila seseorang memberikan orang
lain imbalan.

Hasil wawancara dengan informan berkaitan dengan indikator strategi pedang
tergantung dapat di pahami bahwa anak menerima ancaman dalam hubungan
orang tua dan anak saat sedang berjauhan, hal tersebut sesuai dengan hasil
observasi peneliti dilapangan menemukan adanya sebuah ancaman. Sesuai dengan
yang peneliti amati dan sesuai dengan teori Pola Kendali Komunikatif pada
indikator strategi pedang tergantung yang didasarkan pada asumsi bahwa
komunikator akan mengulang perilaku yang menyebabkan diberinya hukuman.

Hasil wawancara dengan informan berkaitan dengan indikator strategi
katalisator dapat di pahami bahwa informan mencoba memancing respon yang
diinginkan dengan meyakinkan orang tua saat akan bepergian. Sesuai dengan yang
peneliti amati dan sesuai dengan teori Pola Kendali Komunikatif pada indikator
strategi katalisator yang dikemukakan bahwa seseorang mencoba memancing
respon yang ia inginkan, tetapi bukan menerima imbalan atau ancaman sebuah
hukuman, komunikator hanya mengingatkan kepada yang bersangkutan akan suatu
tibdakan atau perbuatan yang agaknya bisa diterima dan diinginkan oleh yang

bersangkutan.
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Hasil wawancara dengan informan berkaitan dengan indikator strategi kembar
siam dapat di pahami bahwa informan telah berhasil mencapai tujuan yang sama
dengan orang tua. Sesuai dengan yang peneliti amati dan sesuai dengan teori Pola
Kendali Komunikatif pada indikator strategi kembar siam mengenai kendali,
bukan untuk menciptakan hubungan yang diinginkan melainkan hasil dari
semacam hubungan yang sudah ada atau sudah terbentuk.

Hasil wawancara dengan informan berkaitan dengan indikator strategi dunia
khayal dapat di pahami bahwa strategi ini mengandalkan pada ilusi atau khayalan.
Sesuai dengan yang peneliti amati dan sesuai dengan teori Pola Kendali
Komunikatif pada indikator strategi dunia khayal dimana strategi ini dapat
menimbulkan ketenangan dari perasaan cemas atau sebaliknya karena orang tua
telah menggantikan kendali yang sebenarnya melalui khayalannya.

Secara keseluruhan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penting untuk
memperkuat hubungan keluarga. Ini dapat dilakukan oleh keduanya melalui
komunikasi rutin. Menjaga hubungan yang erat, kedekatan emosional dan

dukungan antara orang tua dan anak dapat terjaga meskipun berjauhan.

3. Kelekatan Antara Orang Tua dan Anak Melalui Media pada Mahasiswa
Rantau IAIN Parepare

Kelekatan yang terbentuk melalui media berbeda dengan kelekatan yang
terbentuk melalui interaksi langsung, oleh karena itu penting bagi mahasiswa
rantau untuk menciptakan keseimbangan yang tepat antara penggunaan media
dalam menjaga kelekatan dengan orang tua mereka agar tetap terjalin hubungan

yang lekat antara orang tua dan anak meskipun terpisah secara fisik.
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Hasil wawancara di atas berkaitan dengan jenis kelekatan secure attachment
dalam teori kelekatan mengacu pada hubungan emosional yang sehat. Anak akan
merasa aman dan nyaman juga percaya bahwa kebutuhan fisik emosionalnya akan
terpenuhi. Mereka merasa yakin dalam lingkungan sekitarnya memiliki dasar
keamanan dari figur orang lain. Dapat dipahami bahwa pentingnya menjaga
kelekatan dan selalu terbuka dengan anak melalui media pada mahasiswa rantau
agar mahasiswa rantau dapat terus membangun hubungan yang erat. Menjaga
kelekatan dan terbuka melalui media membantu mahasiswa rantau tetap terhubung
dengan nilai-nilai dan norma-norma keluarga mereka, yang mungkin berbeda
dengan lingkungan hidup mereka terdahulu.

Hasil wawancara dengan informan di atas berkaitan dengan jenis kelekatan
anxious attachment dapat dipahami bahwa kelekatan cemas adalah pola perilaku
dalam teori kelekatan yang umumnya muncul ketika seseorang merasa cemas atau
khawatir tentang keamanan hubungan. Bentuk komunikasi antara orang tua dan
mahasiswa rantau sangat lekat, meskipun orang tua sedikit cemas namun itu
bnetuk cinta dari orang tua. Informan mengatakan bahwa orang tua sering
menekankan kepada anak tentang lingkungan hidup yang berbeda dan harus
selalu menjaga diri dan selalu memperhatikan keadaan anak saat sedang
berjauhan.

Kesimpulan dalam pembahasan ini yaitu dalam hubungan keluarga yaitu
orang tua dan anak sangat lekat karena terbentuk melalui interaksi yang konsisten,
dan rutin bahkan melalui media. Media dapat menjadi alat tambahan yang efektif
dalam membangun kelekatan antara orang tua dan anak asal digunakan secara

bijak dan benar. Meskipun media memainkan peran dalam hubungan orang tua
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dan anak, penyebab utama kelekatan tetap bergantung pada kualitas interaksi

langsung antara keduanya.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Penggunaan media antara orang tua dan anak pada mahasiswa rantau IAIN
Parepare media akan menghubungkan orang tua dan anak untuk berbagi momen
penting dalam kehidupan mereka, dengan menggunakan aplikasi WhatsApp untuk
berbagi momen dan situasi keseharian

2. Pola kendali dalan hubungan bermedia antara orang tua dan mahasiswa rantau
IAIN Parepare komunikasi yang jujur dan dan terbuka juga akan membantu dalam
memperkuat hubungan, pertama menggunakan pola wortel teruntai dimana
perilaku yang diharapkan itu diperkuat dengan memberikan sebuah pujian. Pola
kedua yang kerap digunakan adalah pedang tergantung dimana anak diberikan
ancaman perbuatan atau hukuman.

3. Kelekatan Antara Orang Tua dan Anak Melalui Media pada Mahasiswa Rantau
IAIN Parepare yaitu kelekatan anak dimana orang tua dapat tetap menjalin
hubungan emosional, melepaskan rindu dan mendengarkan curhatan.

B. Saran

1. Penelitian lebih lanjut dapat menilai dampak jangka panjang dari penggunaan
media komunikasi dalam keluarga terhadap perkembangan emosional dan sosial
anak. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
peran teknologi dalam membentuki hubungan interpersonal dalam keluarga. Hasil
penelitian ini dapat memberikan pandangan baru tentang cara media digital
mempengaruhi hubungan keluarga, serta memberikan dampak positif dalam

memperkuat hubungan keluarga.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan dengan
mengkaji konsep pola kendali komunikasi bermedia dalam membangun kelekatam
antara orang tua dan anak lebih mendalam. Baik dari segi teori maupun praktik.
Penelitian ini juga dapat dilanjutkan dengan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana media dan strategi pola kendali komunikasi mempengaruhi hubungan
orang tua dan anak, sehingga tercipta lingkungan yang positif.peneliti selanjutnya
dapat mengkaji lebih dalam tentang penerapan strategi — strategi yang ada dalam
pola kendali komunikasi agar mendapatkan gambaran yang komprehensif.

3. Penulis berharap peneliti selanjutnya dapat memperluas jangkauan untuk
menambah jumlah sampel. Hal ini dapat dilakukan dengan memahami jangkauan
lokasi penelitian, melibatkan kelompok informan yang berbeda, atau
menggunakan metode pengambilan sampel yang lebih efektif. Penulis berharap
peneliti selanjutnya melakukan pertimbangan terlebih dahulu untuk mencari
sumber data lain yang relevan dengan penelitian, seperti dokumen, arsip, atau data
sekunder yang terpercaya. Hal ini dapat membantu melengkapi informasi yang

diperoleh dari informan dan memperkuat validasi.
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k. Menurut bapak/ibu seberapa penting peran komunikasi bermedia untuk membangun
kelekatan dengan anak?
1. Apa saja yang anak bicarakan saat berinteraksi?
m. Apakah anak bapak/ibu suka bercerita tentang teman-temannya, kuliahnya, dosennya,
dan hal-hal yang dialami saat berinteraksi
n. Apakah anak ibu/bapak menghubungi saat ada permasalaahan yang dihadapi?

2. Wawancara dari pihak anak rantau mengenai Pola Kendali Komunikasi Bermedia Dalam

Membangun Kelekatan Antara Orang Tua dan Anak

» Media
a. Seberapa sering anda berkomunikasi dengan orang tua?
b. Media apa yang sering digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua? Kenapa?
» PKK . |
Apakah anda menerima balasan ketika anda melakukan kegiatan/larangan sesual yang
c. Ap .
orang tua inginkan ketika sedang berjauhan? |
Bagaimana anda menerima sebuah ancaman saat melanggar sebuah aturan dari orang tua
d. Bagaim

ketika sedang berjauhan?
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g.

Bagai i

agaimana anda meyakinkan orang tua ketika ingin bepergian di suatu tempat saat
sedang berjauhan?

Apakah anda sering kali menerima sebuah pujian ketika melakukan hal-hal yang
diinginkan orang tua saat sedang berjauhan?

Bagaimana tanggapan anda mengenai aturan orang tua melalui sebuah khayalan?

» Kelekatan

h.

atas, maka instrumen tersebut di

Bagaimana perasaan anda jika orang tua mendengarkan dengan baik saat kamu
berbicara?

Apakah akan segera menghubungi orangtua untuk bercerita jika ada kendala dengan
perkuliahan

Apakah orangtua senang mendengarkan cerita anda

Apakah orangtua memberikan masukan dan saran-saran

Apakah lebih senang menyampaikan permasagan kepada orangtua atau teman?

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai dengan judul di
pandang telah memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam

penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 12 Februari 2023

Mengetahui,

Pembimbing Pendamping

PembimbingUtama

r. Ramy.S.Ag.M.Sos.1.
NIP. 197612312009011047
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FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100 website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

Nomor: B-1720/In.39/FUAD.03/PP.00.9/08/2023 28 Agustus 2023

Hal

: Surat Penetapan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth. Bapak/lbu:

1. Nurhakki, M.Si.
2. Dr. Ramli, M.Sos.l.

Di-
Tempat

Assalamualaikum, Wr.Wb.

Dengan hormat, menindaklanjuti penyusunan skripsi mahasiswa Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Parepare dibawah ini:

Nama : SUKMAWATI

NIM : 2020203870233041

Program Studi :  Komunikasi dan Penyiaran Islam

Judul Skripsi : POLA KENDALI KOMUNIKASI BERMEDIA

ANTARA ORANG TUA DAN ANAK (STUDI KASUS
MAHASISWA RANTAI IAIN PAREPARE)

Bersama ini kami menetapkan Bapak/Ibu untuk menjadi pembimbing skripsi
pada mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian Surat Penetapan ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan

dengan penuh rasa tanggung jawab. Kepada bapak/ibu di ucapkan terima
kasih

Wassalamu Alaikum Wr.Wb
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SURAT PENGANTAR PENELITIAN DARI KAMPUS

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100 website: www.iainpare,ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

Nomor : B-481/In.39/FUAD.03/PP.00.9/02/2024 21 Februari 2024
Lamp :-
Hal : Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Walikota Parepare
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Parepare
Di-
Tempat

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Yang bertandatangan dibawah ini Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare menerangkan bahwa:

Nama : SUKMAWATI

Tempat/Tgl. Lahir  : Tampabulu, 05 Agustus 2002

NIM :2020203870233041

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : Tampabulu, Kec. Poleang utara, Bombana

Bermaksud melaksanakan penelitian dalam rangka penyelesaian Skripsi sebagai salah satu
Syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. Adapun judul Skripsi :

POLA KENDALI KOMUNIKASI BERMEDIA DALAM MEMBANGUN KELEKATAN
ANTARA ORANG TUA DAN ANAK (STUDI KASUS MAHASISWA RANTAU IAIN
PAREPARE)

Untuk maksud terscbut kami mengharapkan kiranya mahasiswa yang bersangkutan dapat
diberikan izin dan dukungan untuk melaksanakan penelitian di wilayah Kota Parepare
terhitung mulai tanggal 21 Februari 2024 s/d 21 Maret 2024.

Demikian harapan kami atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu Alaikum Wr. Wb
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DOKUMENTASI

Wawancara Melalui Media Dengan Orang Tua Mahawasiswa
Rantau
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a alam
3. Seberapa sering bapak/ibu b

anak melalui media?

4 Apakah ada group anggota keluarga?

5.Apakah berinetraksi dengan anak suatu keharusan
saat tinggal berjauhan?

6.Aturan apa yang bapak/ibu tekankan selama

ber jauhan dengan anak?

1.Aturan apa yang paling sering dikontrol ketika
berbicara dengan anak melalui media?

8. Dalam menyampaikan aturan apakah bapak/ibu
memberikan iming iming hadiah/memberikan ancaman
hukuman/menaschati/memberikan wejangan agar anak
tetap konsisten menjalankan aturan saat sedang

ber jauhan?

9. Bagaimana bapak/ibu mengingatkan kepada anak
sebuah aturan... Baca selengkapnya 2049

. Media WhatsApp

. Biasanya malam hari sesudah solat isya dan di
siang hari ketika ada waktu luang

. 1 Minggu 5 kali biasanya

. lya ada

. Harus karna meskipun berjauhan kita sebagaimana
orang tua tetal mengontrol anak

. Seperti jagan keluar malam sekali, jaga pergaulan,
selalu bersopam santun pada orng lain

. Solat, kesehatan dan makan

. Biasanya hanya memberikan naschat-nasehat

. Dengan selalu menanyakan pada saat telponan

. Dengan menceritan konsckuensi ketika melanggar
aturan itu

. Penting sekali
Bercerita apapun itu misalnya keluhannya,
masalahnya disna

. lya suka
lya anak saya menghubungi dan cerita ketika dia

dalam masalah 21.02

XIX

3. Seberapa sering bapak/ibu berinteraksi dengan
anak melalui media?

Y Apakah ada group anggota keluarga?

5.Apakah berinetraksi dengan anak suatu keharusan
saat tinggal berjauhan?

6.Aturan apa yang bapak/ibu tekankan selama

ber jauhan dengan anak?

7.Mturan apa yang paling sering dikontrol ketika
berbicara dengan anak melalui media?

8. Dalam menyampaikan aturan apakah bapak/ibu
memberikan iming iming hadiah/memberikan ancaman
hukuman/menaschati/memberikan wejangan agar anak
tetap konsisten menjalankan aturan saat sedang

ber jauhan?

9. Bagai bapak/ibu

sebuah aturan... Baca selengkapnya

kepada anak
11.36 V/

Y

. WhatsApp
. ku Tanya anak ku apa saja kesibukan nya di sana

dan apa saja kendalanya Selama Dia kuliah

. lumayan sering hampir tiap hari

. lya ada

. harus lah supaya Kita tau kondisi anak kita

. pokoknya ibadah nomor 1 dan fokus belajar

. Yang paling sering itu Shalat

. kalau saya selalu saya kasi ancaman kalau anak

saya melanggar aturan, tapi kalau dia selalu baik
saya juga selalu kasi hadiah

. biasanya kalau lagi ve sambil Cerita saya selalu

ingatkan kembali aturan yang sudah saya kasi

. saya selalu tekankan sma Anak saya kalau

lingkungan Asalnya berbeda dengan lingkungannya
kuliah jadi dia harus berhati” dan menjaga diri.

. penting sekali menurut saya karena saya jadi

bisa berbicara sambil melihat keadaan anak saya

meskipun saling berjauhan

. Yang paling sering itu kondisi kedua orang tuanya

dan curhat masalah perkuliahan nya

. dia lebih sering cerita tentang teman temannya
. lya Pasti orang tuanya yang dia hubungi kalau ada

masalahnya
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terakhir dilihat hari ini pukul 13.35

1.Media apa yang digunakan untuk berinterksi dengan

anak saat sedang ber jauhan Hanpon

2. Bagaimana anda mengelola waktu bersama anak

melalui media dalam berk ikasi kami k

pagi, dn malam

3. Scberapa sering bapak/ibu berinteraksi dengan

anak melalui media kami luangkan waktu setiap hari

4 Apakah ada group anggota keluarga Tidak ada

5.Apakah berinetraksi dengan anak suatu keharusan

saat tinggal ber jauhan iya keharusan

6.Aturan apa yang bapak/ibu tekankan selama

berjauhan dengan anak kami tekan rajin belajar, jangan

keluar rumah kalau tdk penting

1.Aturan apa yang paling sering dikontrol ketika

berbicara dengan anak melalui media kami kontrol

sholat, ngaji, makan, dn keluar rumah

8. Dalam menyampaikan aturan apakah bapak/ibu

memberikan iming iming hadiah/memberikan ancaman

hukuman/menasehati/memberikan wejangan agar anak

tetap konsisten men jalankan aturan saat sedang

ber jauhan kami hanya memberikan naschat

9. Bagaimana bapak/ibu mengingatkan kepada anak

sebuah aturan saat sedang ber jauhan dengan anak?

Kami arahan jangan nakal, jangan menum beral kohor.

Jangan keluar rumah kalau tidak kepentingan

10. Bagaimana bapak/ibu meyakinkan anak bahwa

beberapa hal tidak bolch dilakukan saat ber jauhan

dengan anak? Kami sempatkan waktu ut mengo trol

anak

11. Menurut bapak/ibu seberapa penting peran

komunikasi bermedia untuk membangun kedekatan

dengan anak? Sangat penting di lakukan

12. Apa saja yang anak bicarakan saat berinteraksi? 1.

Belajar 2. Shelat, 3. Memberikan pandanga ut

mencapai kesesan

13. Apakah anak bapak/ibu suka bercerita tentang

teman Il ﬁuliahmja, d y dan hal~-hal yang

dialami saat berinteraksi? Ya anak kami cerita tentanv

teman?2 termasuk Dosenya

14. Apakah anak ibu/bapa menghubungi saat ada
permasalaahan yang dihadapi? Ya anak kami
selalu koordinasi dengan kami sebagai orang
tuanya

4

&) Ketik pesan

© $46 . . @ 59%
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memberikan nasehat atau wejangan kepada
anak saya dalam berkuliah itu harus... Baca

selengkapnya 12.34 W/

ORANG TUA

Media
1. Media yang sering saya gunakan untuk
berinteraksi dengan anak saya itu whatsapp
2. Saya mengelola waktu dengan anak saya dalam
berkomunikasi itu ketika waktu luang atau ketika
keluarga kumpul kumpul
. Saya sering berkomunikasi dengan anak saya
. Ya, ada grub khusus untuk anggota keluarga
. Ya, karna saya sebagai orang tua juga harus tahu
kabar dan kondisi anak saya
PKK
. Mengenai aturan tentunya yang saya tekan kan itu
tidak berbuat yang macam macam seperti mabuk
dan sebagainya dan juga rajin kuliah, dan sholat
jangan di tinggal
. Aturan yang sering di kontrol ketika berbicara
dengan anak itu mengenai perkuliahan nya
. Dalam menyampaikan aturan saya lebih
memberikan nasehat atau wejangan kepada anak
saya dalam berkuliah itu harus bersungguh
sungguh
4. Saya selalu mengingatkan kepada anak saya
5. Dengan cara memberikan naschat dan selalu
mengingatkan kepada anak saya
Kelekatan
1. Sangat penting karna berkomunikasi dengan anak
apalagi berjauhan itu paling utama itu adalah
komunikasi melalui whatsapp ataupun media
lainnya
. Yang dibicarakan itu untuk mengetahui kabar
keluarga yang ada di kampung dan meminta izin
ketika ingin bepergian
. Ya, sering menceritakan kehidupan sehari hari,
meneceritakan teman teman nya
. Jarang sekali anak saya menghubungi saat ada
permasal ahan

=/

Ketik pesan
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akhir berupa tugas Skripsi yang berjudul “Pola Kendali Komunikasi Bermedia
Dalam Membangun Kelekatan Antara Orang Tua dan Anak (Studi Kasus
Mahasiswa IAIN Parepare)”.
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